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ISKAYANI (I 111 11 346), Analisis Pendapatan Peternak Ayam Broiler Pola 
Kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pendapatan yang diperoleh 
peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 
2015 di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang sifatnya 
menggambarkan pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler pola kemitraan 
di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Populasi dalam 
penelitian ini adalah para peternak yang ikut bermitra di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yaitu sebanyak 23 peternak, berhubung 
karena jumlah populasi tidak terlalu besar, maka keseluruhan populasi dijadikan 
sampel penelitian. Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Hasil 
yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pendapatan yang 
diperoleh peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene yang 
terendah yaitu Rp. 1.039,67 per ekor sedangkan pendapatan tertinggi yang 
diperoleh oleh peternak yaitu Rp. 1.423,18 per ekor. 












ISKAYANI (I 111 11 346), The Revenue Analyse Of Broiler Chicken Breeder in 
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This research aims to know the revenue earned broiler chicken breeder in 
Partnership Pattern in Bontomatene village, District Marusu Maros. This research 
was conducted in March and April 2015 in Bontomatene village, District Marusu 
Maros. This type of research is quantitative descriptive, which is a type of 
research that describes the revenue earned broiler chicken breeder in Partnership 
Pattern in Bontomatene village, District Marusu Maros. The population in this 
research is the breeders who participated in Partnership Pattern in Bontomatene 
village, District Marusu Maros as much as 23 breeders, because the population is 
not too large, then the entire population of the research sample. Analysis of the 
data used is descriptive statistics. The results obtained by the research that has 
been done is the revenue earned broiler chicken breeder in partnership pattern  
Bontomatene village a low of Rp. 1039.67 per head while the highest revenue 
earned by breeder is Rp. 1423.18 per head. 
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1. Latar Belakang 
 Usaha peternakan sekarang ini sudah merupakan suatu usaha yang dapat 
diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga ataupun sebagai usaha 
yang dapat dikelola secara komersil. Salah satunya peternakan ayam broiler. 
Beberapa alasan menyebabkan kebutuhan daging ayam mengalami peningkatan 
yang cukup pesat adalah : 1) daging ayam relatif murah, 2) daging ayam 
mengandung sedikit lemak dan kaya protein bila dibandingkan daging sapi, 
kambing, dan babi, 3) tidak ada agama yang melarang umatnya untuk 
mengonsumsi daging ayam, 4) daging ayam mempunyai rasa yang dapat diterima 
semua golongan masyarakat dan semua umur, 5) daging ayam cukup mudah 
diolah menjadi produk olahan yang bernilai tinggi, mudah disimpan, dan mudah 
dikonsumsi (Priyatno, 2000). 
Ayam broiler adalah ayam ras yang mampu tumbuh cepat sehingga dapat 
menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat (4-7 minggu). Hal ini 
menyebabkan selama masa produksi memerlukan perlakuan khusus. Baik dari 
jenis makanan, pencegahan penyakit, maupun saat masa panen. Broiler 
mempunyai peranan penting sebagai sumber protein hewani asal ternak 
(Susilorini, 2008). 
Perkembangan populasi ternak ayam broiler tidak terlepas dari 
permasalahan yang menjadi dilema bagi peternak dan sulit dipecahkan oleh 
peternak yaitu aspek pasar dan penyediaan sarana produksi yang tidak seimbang 
dengan harga jual produksi, sehingga membuat peternak takut mengambil resiko 
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untuk mengembangkan usaha peternakan ayam broiler dengan skala produksi 
lebih besar. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh peternak maka 
diperlukan peran pemerintah dalam menggerakan perusahaan swasta dan 
lembaga-lembaga pembiayaan agribisnis dalam menunjang pengembangan 
produksi peternakan khususnya ayam broiler. Peran perusahaan dan lembaga-
lembaga agribisnis ini sangat membantu petani/peternak yakni dalam menyiapkan 
sarana produksi berupa bibit, pakan, obat-obatan, vaksin, vitamin dan pemasaran 
hasil peternakan dengan pola kemitraan (Salam dkk., 2006). 
Pola kemitaran merupakan suatu bentuk kerja sama antara pengusaha 
dengan peternak dari segi pengelolaan usaha peternakan. Dalam kemitraan pihak 
pengusaha dan peternak harus mempunyai posisi yang sejajar agar tujuan 
kemitraan dapat tercapai dimana dalam hal perhitungan tentang biaya produksi 
diatur sepenuhnya oleh perusahaan yang disepakati bersama oleh peternak. Pada 
hakekatnya kemitraan adalah sebuah kerja sama bisnis untuk tujuan tertentu dan 
antara pihak yang bermitra harus mempunyai kepentingan dan posisi yang sejajar 
(Salam dkk., 2006). 
Masalah yang terkadang dijumpai adalah hubungan kemitraan yang tidak 
saling menguntungkan, hal ini terjadi karena perusahaan memiliki posisi yang 
lebih kuat dibandingkan dengan peternak dalam hal permodalan, teknologi, pasar, 
dan manajemen sehingga peternak seolah-olah dijadikan pekerja oleh perusahaan 
inti. Persoalan lainnya bagi peternak plasma adalah pengalaman selama mengikuti 
kemitraan tidak selalu memperoleh pelayanan yang memuaskan. Peternak tidak 
mempunyai kekuatan tawar dalam hal penetapan harga kontrak, dalam penyediaan 
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DOC, sering bermasalah dengan kualitas DOC yang kurang baik namun peternak 
hanya bisa menerima (Angriani, 2011).  
Di daerah Kabupaten Maros Kecamatan Marusu banyak peternak ayam 
broiler yang melakukan kemitraan, hal ini karena di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros memiliki potensi yang cukup menjanjikan untuk pengembangan 
usaha peternakan ayam broiler selain itu juga di dukung oleh topografi dan luas 
lahan. Untuk mendapatkan data tentang peternak ayam broiler yang bermitra di 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat di lihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah Peternak yang Bermitra di Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros dari Tahun 2012-2014 
No. Desa 2012 2013 2014 
1. Bontomatene 20 22 23 
2. Tellumpoccoe 17 19 21 
3. A’bulosibatang 7 8 10 
Jumlah 44 49 54 
Sumber : Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
Adapun survei awal lokasi yang telah dilakukan sebelumnya diketahui 
bahwa peternak yang memelihara ayam ras pedaging di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros bekerjasama dengan beberapa perusahaan 
kemitraan. Sampai saat ini jumlah peternak yang melakukan kemitraan di daerah 
tersebut adalah sebanyak 23 peternak. Peternakan pola kemitraan Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros memiliki prospek yang sangat 
bagus, hal ini terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah peternak yang 
bermitra dari tahun ke tahun di daerah tersebut. Hal inilah yang melatar belakangi 
penulis dalam penyusunan skripsi yang berjudul: “Analisis Pendapatan Peternak 
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Ayam Broiler Pola Kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros”.  
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran pendapatan 
peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros?”. 
3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pendapatan 
yang diperoleh peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
4. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu : 
1. Sebagai bahan informasi bagi peternak ayam broiler dalam mengembangkan 
usaha peternakannya. 
2. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemerintah daerah setempat untuk 
lebih meningkatkan pembangunan sub sektor peternakan di daerahnya. 










1. Tinjauan Umum Ayam Broiler 
 Ayam broiler merupakan bagian dari pertanian secara umum dan 
merupakan makluk hidup yang tidak lepas dari waktu. Kenyataannya ayam broiler 
dapat di jual setelah mengalami masa produksi 4 minggu. Bahkan di antara 
beragam jenis unggas, hanya ayam broiler yang mampu memperpendek pengaruh 
waktu dalam produksi. Dengan memperpendek waktu berarti perputaran modal 
menjadi lebih cepat kembali. Biaya yang telah di keluarkan selama 5 minggu 
produksi akan cepat kembali. Inilah sebabnya usaha peternakan ayam broiler 
menarik perhatian banyak pemodal (Rasyaf, 1995). 
Ayam broiler sangat efektif untuk menghasilkan daging, karakteristik 
ayam broiler bersifat tenang, bentuk tubuh besar, pertumbuhan cepat, bulu 
merapat ke tubuh, kulit dan produksi telur rendah. Pemeliharaan ayam broiler 
dikelompokkan dalam dua periode, yaitu periode starter dan finisher. 
Pemeliharaan ayam broiler dilakukan secara all in all out, artinya bahwa ayam 
dimasukkan dalam kandang yang sama secara bersamaan pula (Susilorini, 2008). 
Pemeliharaan ayam broiler dibagi menjadi dua yakni  tahap starter ( 0 – 28 
hari) dan finisher (29 hari – panen ). Pemeliharaan fase starter merupakan tahap 
awal pemeliharaan ayam broiler, bibit ayam (DOC ) dapat diperoleh dari pabrik 
pembibitan secara langsung maupun agen resmi yang telah ditunjuk. Fase finisher 
secara teknis pemeliharaannya tidak berbeda pada fase starter tetapi pada tahap ini 
penanganannya harus dilakukan dengan hati-hati. Pemeliharaan fase ini 
merupakan fase kunci dari pemeliharaan ayam broiler. Walaupun penangan fase 
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starter berjalan dengan baik, pertumbuhan ayam dapat terhambat bila penanganan 
masa finisher  kurang hati-hati ( Muslim, 2002). 
Hartono (1999) menjelaskan bahwa dalam pengelolaan ayam broiler 
diperlukan cara yang baik dan benar, sebab kesalahan sedikit saja akan berakibat 
fatal pada pertumbuhan ayam, hal ini disebabkan karena jenis ayam ini hanya 
memiliki umur yang relatif pendek maka untuk mencapai sasaran itu peternak 
ayam pedaging harus betul-betul mengerti tatacara beternak yang baik terutama 
mengenai pengadaan bibit, pemberian makanan, pencegahan dan pengendalian 
penyakit. 
Rasyaf (1995) menjelaskan bahwa terdapat aspek-aspek penting dalam 
pengelolaan ayam broiler yang harus diperhatikan, yaitu : 
1. Bibit  ayam broiler. Tiap bobot memiliki kelemahan dan keuntungan masing-
masing, oleh karena itu harus diketahui bagaimana bibit yang  kualitasnya baik 
yaitu tidak mempunyai cacat, bobot berat seragam, tidak ada penyakit tali 
pusat, tubuh tidak mengalami  dehidrasi dan menapak dengan tegak dan tidak 
kelihatan lesu. 
2. Waktu pasar yaitu waktu ayam broiler akan dipasarkan. 
3. Pertumbuhan ayam pedaging  itu sendiri. Ayam pedaging hanya bertumbuh 
pada usia 3-4 minggu. Diamana pada masa itu merupakan masa peralihan dari 
awal produksi ke masa akhir produksi. Dalam usia itu umunnya ayam broiler 




Hartono (1999) mengemukakan bahwa unggas pedaging sebaiknya 
dipelihara dalam kandang agar ruang geraknya terbatas. Bila ruang tidak terbatas, 
energy yang diperoleh dari pakan akan digunakan untuk berlari-lari. Akibatnya 
energi untuk pembuatan daging berkurang dan terjadilah pemborosan pakan. 
Olehnya itu kandang yang dibuat harus nyaman dan aman untuk ternaknya 
maupun pekerja (pemelihara). Kenyamanan dan keamanan dapat dicapai melalui  
beberapa cara sebagai berikut: 
1. Kandang sebaiknya didirikan jauh dari tempat tinggal manusia demi 
kesehatan ternak maupun manusia. 
2. Untuk mencegah terlalu banyak dan terlalu masuknya matahari kedalam 
kandang , disarankan poros panjang kandang membentang kearah timur-
barat. 
3.  Bahan kandang harus memiliki daya tahan yang lama. 
2. Tinjauan Umum Kemitraan  
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kata mitra adalah teman, 
kawan kerja, pasangan kerja, rekan, sementara kemitraan mempunyai arti perihal 
hubungan atau jalinan kerjasama sebagai mitra. Pengertian kemitraan adalah suatu 
strategi bisnis yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih yang dalam jangka waktu 
tertentu untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan 
dan saling membesarkan. Kemitraan usaha sebagai kebersamaan atau keterkaitan 
sumberdaya dalam bentuk produk, penjualan, pemasaran, distribusi, penelitian, 
peralihan teknologi, keuangan, dan pelayanan. Kemitraan usaha mengandung 
pengertian adanya hubungan kerjasam usaha antara badan usaha yang sinergis 
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bersifat sukarela dan dilandasi oleh prinsip saling membutuhkan, saling 
menghidupi, saling memperkuat dan saling menguntungkan yang hasilnya 
bukanlah suatu zero sum game, tetapi positive sum game atau win-win situation. 
Konsep kemitraan usaha jangan sampai ada pihak yang diuntungkan di atas 
kerugian pihak lain yang merupakan mitra usahanya. Keuntungan dan manfaat 
yang diperoleh dari kemitraannya harus dirasakan semua pihak yang bermitra 
Hafsah (1999). 
Pengertian kemitraan selain diterangkan oleh para ahli, juga terdapat 
secara jelas dalam undang-undang No.9 tahun 1995 pasal 1 butir 8 tentang Usaha 
Kecil dijelaskan pengertian kemitraan. Pengertian kemitraan dalam undang-
undang tersebut adalah suatu bentuk kerjasama usaha antara usaha kecil dengan 
usaha besar atau menengah disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha 
menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, 
saling memperkuat, dan saling menguntungkan (Anoraga, 2001). 
 Kemitraan usaha pertanian berdasarkan azas persamaan kedudukan, 
keselarasan, dan peningkatan keterampilan kelompok mitra oleh perusahaan mitra 
melalui perwujudan sinergi kemitraan, yaitu hubungan yang : 
1) Saling memerlukan, dalam arti perusahaan mitra memerlukan pasokan bahan 
baku dan kelompok mitra memerlukan penampungan hasil dan bimbingan. 
2) Saling memperkuat, dalam arti baik kelompok mitra maupun perusahaan mitra 
sama-sama memperhatikan tanggung jawab moral dan etika bisnis, sehingga 




3) Saling menuntungkan, dalam arti baik kelompok mitra ataupun perusahaan 
mitra memperoleh peningkatan pendapatan dan kesinambungan usaha. 
 Konsep kemitraan merupakan terjemahan dari partnership atau bagian dari 
tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkunganya, sesuai dengan konsep 
manajemen berdasarkan sasaran atau partisipatif, perusahaan besar harus juga 
bertanggung jawab mengembangkan usaha kecil atau masyarakat pelangganya 
karena pada akhirnya hanya konsep kemitraan ini yang akan dapat menjamin 
eksistensi perusahaan besar, terutama untuk jangka panjang (Anoraga, 2001). 
UU tentang usaha kecil, konsep kemitraan dirumuskan dalam pasal 26, 
sebagai berikut (Anoraga, 2001): 
(1) Usaha menengah dan usaha besar melaksanakan hubungan kemitraan dengan 
usaha kecil, baik yang memilki maupun yang tidak memiliki keterkaitan 
usaha. 
(2) Pelaksanaan hubungan kemitraan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
diupayaka kearah terwujudnya keterkaitan usaha. 
(3) Kemitraan dilaksanakan dengan disertai pengembangan dan pembinaan dalam 
salah satu atau lebih bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, 
permodalan, sumber daya manusia, dan teknologi. 
(4) Dalam melaksanakan hubungan, kedua belah pihak mempunyai kedudukan 
hukum yang setara. 
Pola kemitraan tahap utama membutuhkan kemampuan penguasaan 
manajerial usaha yang memadai serta penentuan bisnis yang luas bagi kedua 
pihak yang bermitra. Dalam pola ini pengusaha kecil bersama-sama mempunyai 
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patungan atau menanamkan modal pada usaha besar mitranya dalam bentuk 
usaha. Dengan demikian kedua belah pihak mempunyai tanggung jawab dan rasa 
memiliki terhadap perkembangan usaha, pada pola ini telah memanfaatkan jasa 
konsultan dalam pengembangan kedua belah pihak. Kemitraan usaha hanya dapat 
berjalan dengan baik jika ada koordinasi antara inti-plasma dengan dasar saling 
saling menguntungkan dan membutuhkan antara dua pihak dan berdasar pada 
perjanjian yang telah dibuat sebelumnya (Firdaus, 2004). 
Kemitraan yang dapat dikembangkan saat sekarang adalah pola kemitraan 
sederhana (pemula), pola kemitraan sederhana secara garis besar perusahaan 
mempunyai tanggung jawab terhadap pengusaha kecil memberikan bantuan atau 
kemudahan memperoleh permodalan, penyediaan sarana produksi yang 
dibutuhkan, bantuan teknologi dan pembinaan berupa pembinaan mutu produksi 
dan peningkatan kemampuan sumber daya manusia, serta pembinaan manajemen. 
Pola kemitraan tahap madya merupakan pengembangan dari pola kemitraan 
sederhana. Bantuan pembinaan dari usaha besar masih sangat diperlukan berupa 
bantuan teknologi, alat mesin, peningkatan mutu dan produksi, industri 
pengolahan (agroindustry) serta jaminan pasar. Bantuan permodalan tidak 
diberikan lagi tetapi permodalan, manajemen usaha dan penyediaan sarana 
produksi disediakan oleh usaha kecil (Hafsah, 1999). 
Rumusan Pasal 26 di atas sangat ideal dan merupakan bagian dari rumusan 
Pasal 33 UUD 1945, atau konsep kegotongroyongan dalam bidang usaha secara 
nasional. Selanjutnya, konsep kemitraan tersebut diurai lebih lanjut dalam pasal 
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27 berikut penjelasan yang cukup rinci. Disebutkan dalam pasal tersebut bahwa 
kemitraan dilaksanakan dengan pola (Anoraga, 2001) : 
(a) Inti plasma yaitu hubungan kemitraan usaha antara usaha kecil dengan usaha 
menengah atau usaha besar, yang di dalamnya usaha menengah atau usaha 
besar bertindak sebagai inti dan usaha kecilsebagai plasma; perusahaan inti 
mengadakan pembinaan mulai dari penyediaan sarana produksi, bimbingan 
teknis, sampai dengan pemasaran hasil produksi. 
(b) Subkontrak, yaitu hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha 
menengah atau usaha besar; dalam hubungan kemitraan, usaha kecil 
memproduksi komponen yang diperlukan oleh usaha menengah atau usaha 
besar sebagai bagian dari produksinya. 
(c) Dagang umum, yaitu hubungan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha 
menengah atau usaha besar, yang di dalamnya usaha menengah atau usaha 
besar memasarkan hasil produksi usaha kecil, atau sebagai pemasok 
kebutuhan usaha menengah atau usaha besar. 
(d) Waralaba, yaitu hubungan kemitraan yang di dalamnya pemberi waralaba 
memeberikan hak penggunaan lisensi, merek dagang, dan saluran distribusi 
perusahaan kepada penerima waralaba dengan disertai bantuan bimbingan 
manajemen. 
(e) Keagenan, yaitu hubungan kemitraan, yang didalamnya usaha kecil diberi hak 
leluasa untuk memasarkan barang dan jasa usaha menengah dan usaha besar. 
Sistem kemitraan usaha adalah kerja sama saling menguntungkan antara 
pengusaha dengan pengusaha kecil. Kemitraan antara kedua belah pihak bukan 
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hanya untuk menikmati keuntungan bersama akan tetapi juga memikul resiko 
secara bersama secara professional kemitraan usaha dalam bidang peternakan 
bukan lagi sebagai suatu keharusan akan tetapi menjadi sebuah kebutuhan antara 
industri atau pemasok sapronak sebagai inti dan juga peternak sebagai plasma 
dengan prinsip kerja sama yang saling menguntungkan (Saragih, 2000). 
Ada beberapa pola kemitraan usaha yang dapat dilakukan yaitu pola inti-
plasma, pola bangun operasi transfer (BOT), Pola Kerjasama Operasional (KSO), 
Pola kontrak farming, pola dagang umum, dan pola waralaba (franchise) (Priyono 
dkk., 2004). 
Pada dasarnya dalam dunia bisnis ada dua jenis kemitraan, yaitu kemitraan 
vertical dan horizontal. Jika kemitraan berlangsung antara usaha disektor hulu dan 
hilir, hal itu merupakan kemitraan vertical. Sementara itu, jika kemitraan 
berlangsung antara usaha sejenis disebut kemitraan horizontal. Jenis kemitraan ini 
dibentuk dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi bersama atau untuk 
menghindari masalah yang merugikan semua pihak. Dalam SK Mentan No. 
472/96 ternyata aturan kemitraan hanya berkisar pada kemitraan vertical, yakni 
antara perusahaan peternak atau perusahaan bidang peternakan (perusahaan 
pakan, bibit, dan pengolahan ayam) dengan peternak. Dalam SK tersebut juga 
disebutkan bahwa kemitraan pada ayam ras ada tiga bentuk, yakni perusahaan inti 
rakyat (PIR), penghela dan pengelola (Suharno, 2005). 
1. Kemitraan vertical 
Bentuk kemitraan vertical yang sudah dijalankan di Indonesia adalah 
sebagai berikut (Suharno, 2005) : 
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a. Perusahaan Inti Rakyat (PIR) 
Perusahaan inti rakyat adalah jenis kemitraan antara perusahaan 
peternakan sebagai inti dengan peternak sebagai plasma. Dalam SK Mentan No. 
472/1996 disebutkan bahwa perusahaan inti adalah perusahaan peternakan yang 
berkewajiban menyediakan lahan, sarana produksi, bimbingan teknis, manajemen, 
menampung, mengolah, memasarkan hasil produksi peternakan rakyat ayam ras, 
mengusahakan permodalan, dan melaksanakan budi daya sebagaimana dilakukan 
oleh peternak. Dengan aturan ini maka peternak yang bertindak sebagai plasma 
hanya berkewajiban melakukan budi daya ternak sebaik-baiknya sehinggah hasil 
produksinya mencapai target. 
b. Penghela 
Perusahaan penghela dalam SK Mentan No. 472/1996 adalah perusahaan 
bidang peternakan yang dalam program kemitraan berkewajiban melakukan 
bimbingan teknis, menampung, mengolah, dan memasarkan hasil produksi 
peternakan rakyat ayam ras. Namun, perusahaan ini tidak mengusahakan 
permodalan dan tidak melaksanakan budi daya ayam ras sendiri. 
c. Pengelola 
Pada kemitraan pengelola, perusahaan inti melakukan fungsi perencanaan, 
bimbingan, menyediakan sarana produksi, dan memasarkan hasil produksi dari 
plasma, tetapi tidak menyelenggarakan usaha agribisnis. 
d. Langganan 
Kemitraan yang berbentuk langganan merupakan perjanjian kontrak jual 
beli dalam jumlah tertentu antara dua pihak atau lebih. Sebagai contoh peternak 
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ayam ras melakukan kontrak dengan rumah makan. Dalam perjanjian tersebut 
peternak menyediakan ayam dalam jumlah dan kualitas tertentu setiap hari sesuai 
dengan kebutuhan rumah makan. Dengan model kemitraan ini, peternak merasa 
aman karena ayam yang dipelihara sudah ada yang membeli dan pihak restoran 
tidak khawatir kekurangan ayam yang harus dimasak setiap hari. 
e. Bapak angkat 
Kemitraan bapak angkat ini biasanya lebih bersifat bantuan (amal) dari 
pihak yang kuat kepada pihak yang lemah. Salah satu contohnya adalah BUMN 
yang sudah memperoleh keuntungan yang besar memberikan modal tanpa bunga 
kepada peternak di daerah miskin. 
2. Kemitraan Horizontal 
Kemitraan Horizontal dapat digolongkan ke dalam tiga bentuk, yaitu 
ikatan untuk meningkatkan nilai komoditas, ikatan nasehat usaha atau bantuan 
teknis, dan ikatan competitor (Suharno, 2005). 
Ada aturan (norma-norma yang harus dilaksanakan oleh inti-plasma 
adalah sebagai berikut (Amin, 2005) : 
· Kewajiban inti 
1. Menyediakan sarana produksi berupa pakan, bibti (DOC), obat, vaksin dan 
peralatan lainnya. 
2. Mengambil dan memasarkan ayam pedaging hasil budidaya peternak. 
3. Membantu peternak dalam proses budidaya. 
· Kewajiban plasma 
1. Menyediakan kandang 
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2. Melaksanakan kegiatan budidaya dengan sebaik-baiknya 
3. Menyerahkan hasil budidaya 
4. Tidak boleh menjual hasil budidaya selain pada inti 
3. Biaya Produksi 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 
uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan 
tertentu selama masa proses produksi berlangsung. Biaya produksi adalah semua 
pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh produsen untuk memperoleh faktor-
faktor produksi dan bahan penunjang lainnya yang dapat digunakan agar produk 
tertentu yang telah direncanakan dapat terwujud dengan baik. Biaya produksi 
digolongkan menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap (Taufik, dkk. 2013). 
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi serta 
menjadikan barang tertentu menjadi produk, dan termasuk di dalamnya adalah 
barang yang dibeli dan jasa yang dibayar. Biaya dapat dikelompokkan menjadi 
biaya tetap dan biaya variabel serta biaya tunai (riil) dan biaya tidak tunai 
(diperhitungkan). Biaya tetap adalah biaya yang penggunaannya tidak habis dalam 
satu masa produksi, misalnya pajak tanah, pembelian peralatan dan perawatannya 
serta penyusutan alat dan bangunan. Biaya variabel yaitu biaya yang besar 
kecilnya tergantung pada skala produksi, antara lain pupuk, bibit, obat – obatan, 
tenaga kerja luar keluarga, biaya panen, biaya pengolahan (Budiraharjo dan 
Migie, 2008). 
Biaya produksi jangka pendek diturunkan dari fungsi produksi jangka 
pendek. Dalam pembahasan teori produksi telah dijelaskan bahwa ciri dari 
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produksi jangka pendek adalah adanya pemakaian input tetap salain dari input 
variabel. Dengan demikian biaya produksi jangka pendek juga dicirikan oleh 
adanya biaya tetap. Beberapa konsep yang berhubungan dengan biaya produksi 
jangka pendek adalah sebagai berikut (Sugiarto, dkk., 2005): 
1. Biaya Tetap (Fixed Cost, FC) 
Biaya tetap adalah biaya yang timbul akibat penggunaan sumber daya 
tetap dalam proses produksi. Sifat utama biaya tetap adalah jumlahnya tidak 
berubah walaupun jumlah produksi mengalami perubahan (naik atau turun).  
2. Biaya Variable (Variable Cost, VC) 
Biaya variabel atau sering disebut biaya variabel total (total variable cost, 
TVC) adalah jumlah biaya produksi yang berubah menurut tinggi rendahnya 
jumlah output yang akan dihasilkan. Semakin besar output atau barang yang akan 
dihasilkan, maka akan semakin besar pula biaya variabel yang akan dikeluarkan. 
Termasuk dalam biaya ini yaitu biaya ternak awal, mortalitas, transportasi, biaya 
obat dan vaksin, biaya akomodasi dan tenaga kerja, akan tetapi dalam peternakan 
tradisional tenaga kerja keluarga tidak pernah diperhitungkan, pada hal 
perhitungan gaji tenaga kerja keluarga juga penting. 
3. Biaya Total 
Biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan dikeluarkan oleh 
perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan jumlah dari biaya 
tetap dan biaya variabel. Biaya total yang dibebankan pada setiap unit disebut 
biaya total rata-rata (average total cost) 
 
Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 
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Biaya total adalah pengeluaran yang ditanggung perusahaan untuk 
membeli  berbagai macam input atau faktor – faktor yang dibutuhkan untuk 
keperluan produksinya (Mankiw, 2000 dalam Syamsidar, 2012).  
4. Penerimaan dan Pendapatan 
Penerimaan merupakan nilai produk total usaha tani dalam jangka waktu 
tertentu, baik yang dijual maupun tidak dijual. Penerimaan merupakan hasil 
perkalian dari produksi total dengan harga peroleh satuan, produksi total adalah 
hasil utama dan sampingan sedangkan harga adalah harga pada tingkat usaha tani 
atau harga jual petani (Siregar, 2009). 
Jumlah penerimaan yang akan diperoleh dari suatu proses produksi dapat 
ditentukan dengan mengalikan jumlah hasil produksi dengan harga produk 
bersangkutan pada saat itu. Penerimaan adalah nilai yang diperoleh dari penjualan 
hasil produksi. Penerimaan usaha tani (farm receipts) sebagai penerimaan dari 
semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah penambahan investasi dan nilai 
penjualan hasil serta nilai penggunaan yang dikonsumsi rumah tangga (Yoga, 
2007). 
Pendapatan adalah seluruh hasil dari penerimaan selama satu tahun 
dikurangi dengan biaya produksi. Dalam usaha tani selisih antara penerimaan dan 
pengeluaran total disebut pendapatan bersih usaha tani atau “net farm income’. 
Pendapatan adalah hasil keuntungan bersih yang diterima peternak yang 




Pendapatan adalah penghasilan yang berhak dimiliki oleh pelaku usaha 
dari hasil penjualan produk yang telah diterima setelah dikurangi dengan biaya 
operasional selama proses produksi, sebelum mencari jumlah pendapatan, maka 
perlu mengetahui nilai penerimaan dan biaya produksi dari usaha tersebut. 
Analisis pendapatan usahatani selalu disertai dengan pengukuran efisiensi 
pendapatan usahatani. Untuk mengetahui efisiensi suatu usahatani terhadap 
penggunaan satu unit input dapat digambarkan oleh nilai rasio penerimaan dan 
biaya yang merupakan perbandingan antara penerimaan kotor yang diterima 
usahatani dari setiap rupiah yang dikeluarkan dalam proses produksi (Taufik, dkk. 
2013). 
Dalam analisis pendapatan diperlukan dua keterangan pokok yaitu 
keadaan penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu yang ditetapkan. 
Selanjutnya disebutkan bahwa tujuan analisis pendapatan adalah untuk 
menggambarkan keadaan sekarang dan keadaan yang akan datang dari kegiatan 
usaha, dengan kata lain analisis pendapatan bertujuan untuk mengukur 
keberhasilan suatu usaha (Siregar, 2009). 
Pendapatan usaha ternak menggambarkan imbalan yang diperoleh 
keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan 
modal yang diinvestasikan kedalam usaha tersebut. Pendapatan bersih usaha tani 
merupakan selisih antara pendapatan kantor dan pengeluaran total tanpa 
memperhitungkan tenaga kerja keluarga petani, bunga modal sendiri dan 
pinjaman. Analisis pendapatan dapat  memberikan bantuan untuk mengukur 
keberhasilan usaha dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usaha tani 
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dalam satu tahun. Petani ternak kurang memiliki kemampuan untuk 
memanfaatkan prinsip ekonomi untuk meningkatkan pendapatannya. Beberapa 
prinsip yang perlu diketahui oleh petani ternak adalah penentuan perkembangan 
harga, penentuan cara berproduksi, pemasaran hasil, pembiayaan usaha, 
pengelolaan modal dan pendapatan (Yoga, 2007). 
5. Penelitian Terdahulu Mengenai Pendapatan Peternak Ayam Broiler Pola 
Kemitraan 
 
Penelitian mengenai pendapatan peternak ayam broiler pola kemitraan 
banyak dilakukan, diantaranya dilakukan penelitian oleh Sulaiman (2007) tentang 
analisis pendapatan peternak plasma ayam broiler pada sistem bagi hasil dan 
sistem kontrak. Penelitian dilakukan pada Cipinang Farm Kabupaten Bandung, 
tujuan penelitian ini untuk menganalisis mekanisme kemitraan dan seberapa besar 
tingkat pendapatan yang diperoleh oleh peternak mitra antara peternak yang 
melakukan sistem kontrak, dan sistem bagi hasil dan melakukan perbedaan skala 
usaha berdasarkan jumlah populasi ternak. Alat analisis yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif dan analisis pendapatan usaha ternak skala I 2000-3000 ekor, 
skala II 5000-7000 ekor, skala III 7000-8000 ekor. Sistem bagi hasil keuntungan, 
peternak 50 persen dan perusahaan 50 persen, sistem kontrak peternak 25 persen, 
perusahaan 75 persen. Performa sistem bagi hasil lebih baik dilihat dari nilai IP, 
yang berimplikasi juga pada pendapatan dan nilai R/C ratio. Pada sistem bagi 
hasil pendapatan dan R/C ratio terbesar diperoleh oleh peternak skala III, pada  
sistem kontrak pendapatan dan R/C ratio terbesar diperoleh peternak skala II. 
Nilai tersebut secara keseluruhan menunjukan bahwa sistem bagi hasil lebih baik 
daripada sistem kontrak. 
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Salam, dkk. (2006) tentang analisis finansial usaha peternakan ayam 
broiler pola kemitraan. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulam Maret 
sampai Mei 2006 di Desa Bontolangkasa Utara Kecamatan Bontonompo 
Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisa secara finansial 
tentang pengalokasian biaya serta tingkat keuntungan usaha peternakan rakyat 
ayam ras broiler pola kemitraan dan kegunaannya adalah sebagai bahan informasi 
bagi peternak dalam mengelola usaha peternakan ayam broiler. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif pada usaha peternakan rakyat 
ayam ras broiler pola kemitraan. Berdasarkan kriteria investasi yang diperoleh 
pada peternak X maka dari segi finansial usaha peternakan ayam ras broiler 
memberikan keuntungan dan layak usaha. Kelayakan usaha tersebut dibuktikan 
kajian analisa finasial diperoleh nilai Net B/C selama lebih besar satu yaitu 1,05, 
nilai NPV pada tingkat suku bunga terendah (12 %) Rp 256.335.768 dengan rata-
rata Rp. 85.445.256 dan NPV tingkat suku bunga tertinggi (17 %) Rp 245.381.247 
atau rata-rata Rp. 81.793.749, nilai IRR lebih besar dari suku bunga bank tertinggi 
(17 %) yaitu 24,31 % dan tingkat penjualan hasil produksi di atas dari BEP unit 
(16.380,11 kg) dengan rata-rata 4.095,03 kg dan BEP rupiah Rp. 136.118.396 atau 










1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2015 di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Alasan penentuan lokasi 
tersebut yaitu daerah tersebut merupakan salah satu wilayah dengan populasi 
terbanyak peternak yang ikut bermitra (23 peternak). 
2. Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang 
sifatnya menggambarkan pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler pola 
kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah para peternak yang ikut bermitra di Desa Bontomatene Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros yaitu sebanyak 23 peternak. Karena populasi bersifat 
heterogen yaitu peternak bermitra dengan perusahaan yang berbeda-beda, maka 
dilakukan stratifikasi (stratified) yaitu populasi dibagi ke dalam beberapa stratum 
yaitu sebagai berikut : 
1. Stratum A yaitu peternak yang bermitra dengan Perusahaan A 
sebanyak 10 peternak. 
2. Stratum B yaitu peternak yang bermitra dengan Perusahaan B 
sebanyak 7  peternak. 
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3. Stratum C yaitu peternak yang bermitra dengan Perusahaan C 
sebanyak 6 peternak. 
Berhubung karena jumlah populasi tidak terlalu besar, maka keseluruhan 
populasi dijadikan sampel penelitian yang biasa disebut dengan sampel jenuh. 
Menurut Sugiyono (2008), sampel jenuh adalah teknik penarikan sampel apabila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 
jumlah populasi relatif kecil. 
4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian ini terdiri atas variabel pendapatan. Sub variabel dari 
pendapatan meliputi unsur total penerimaan dan total biaya. Pengukuran ini 
didasarkan pada indikator pengukuran sebagai berikut :  
Tabel 2. Indikator pengukuran variabel penelitian pada peternakan ayam 
broiler pola kemitraan 
Variabel Sub Variabel Indikator Pengukuran 
Pendapatan Total Penerimaan (TR) 
 
 
Total Biaya (TC) 
1. Penjualan Ayam Broiler 
2. Penjualan Feses 
 
1. Biaya Tetap 
1. Penyusutan Kandang  
2. Penyusutan  Peralatan 
3. Biaya PBB 
2. Biaya Variabel 
1. Biaya Bibit 
2. Pakan 
3. Tenaga Kerja 
4. Biaya Obat dan Vaksin  
5. Biaya Listrik 







5. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data yang digunakan : 
 Data kualitatif adalah data yang berupa kalimat, pernyataan yang diberikan 
kepada peternak Ayam Broiler yang melakukan kemitraan. 
 Data kuantitatif adalah data yang sifatnya non metriks atau dalam bentuk 
nilai (angka) yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dilapangan. 
2. Sumber data yang di gunakan : 
 Data primer adalah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan peternak usaha kemitraan Ayam Broiler. 
 Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari instansi-instansi 
terkait, Biro Pusat Statistik, Pemerintah Setempat dan lain-lain yang telah 
tersedia yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
6. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi lokasi penelitian dan peternak kemitraan ayam broiler di 
Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
 2. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan 
peternak yang menjadi sampel penelitian. Identitas pribadi meliputi nama, 





7. Analisa Data 
Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif yaitu untuk 
menghitung pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler pola kemitraan di 
Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
1. Untuk mengetahui penerimaan peternak ayam broiler pola kemitraan 
digunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 
 
Dimana :  TR = Total Revenue/penerimaan  (Rp/Thn) 
     Q = Jumlah Produksi  
     P = Harga (Rupiah) 
2. Untuk mengetahui pendapatan peternak ayam broiler pola kemitraan 
digunakan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2003): 
 
 
Dimana : Pd = Total Pendapatan yang diperoleh peternak (Rp/Thn) 
TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh peternak (Rp/Thn) 
TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan peternak (Rp/Thn)  
8. Konsep Operasional 
1. Kemitraan adalah kerjasama yang dilakukan oleh pihak tertentu dengan 
peternak ayam broiler. 
2. Ayam broiler adalah ayam yang akan dimanfaatkan dagingnya untuk suatu 
usaha dan mempunyai kriteria untuk dijadikan alat produksi yang mampu 
menghasilkan daging dengan keuntungan lain berupa feses (pupuk kandang) 
Total Penerimaan (TR) = Q x P 
Total Pendapatan (Pd) = TR - TC 
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yang dipelihara oleh peternak di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. 
3. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang tidak 
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, yang terdiri atas biaya penyusutan 
kandang, penyusutan peralatan, dan pajak bumi dan bangunan yang dinyatakan 
dalam rupiah/periode (Rp/Periode). 
4. Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh jumlah 
produksi seperti bibit (DOC), pakan, vaksin dan obat-obatan, listrik dan tenaga 
kerja yang dinyatakan dalam rupiah/periode (Rp/Periode). 
5. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama satu periode 
produksi yang meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang dinyatakan dalam 
rupiah/periode (Rp/Periode). 
 6. Penerimaan adalah nilai ternak ayam serta feses ayam yang diperoleh dengan 
mengalikan harga jual yang dinyatakan dalam rupiah/periode (Rp/Periode). 
7. Pendapatan adalah selisih antara total penerimaan usaha ayam broiler 
(pendapatan kotor) dengan total biaya yang dikeluarkan selama prosess 
pemeliharaan dinyatakan dalam rupiah/periode (Rp/Periode). 
8.  Satu periode produksi adalah mulai dari anak ayam berumur 1 hari (DOC), 
hingga ayam tersebut dijual oleh peternak selama 25-35 hari atau berat 1,5-2 
Kg. 
9. Kemitraan yang dilakukan oleh peternak plasma di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dengan beberapa perusahaan inti 
menggunakan sistem kontrak. Harga jual hasil panen di tetapkan dalam kontrak 
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yang telah disetujui oleh kedua belah pihak tanpa dipengaruhi fluktuasi harga 
pasar, akan tetapi jika harga pasar tinggi maka peternak plasma akan 























GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Letak Geografis dan Topografi 
 Desa Bontomatene merupakan salah satu dari 7 desa di wilayah 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yang mempunyai luas wilayah 4,67 km2. 
Jarak antara Desa Bontomatene dengan ibukota kecamatan adalah 7 km dan jarak 
dengan ibukota kabupaten yaitu 13 km. Desa Bontomatene memiliki ketinggian 0-
30 m diatas permukaan laut, dengan sudut kemiringan lereng <3%. Permukaan 
tanah datar dan berbukit, serta curah hujan berkisar 2000-3000 mm/tahun. Desa 
Bontomatene merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros yang mempunyai batas – batas wilayah sebagai berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tellumpoccoe 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pallangtikang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa A’bulosibatang 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pallangtikang 
2. Keadaan Penduduk 
 Penduduk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
perkembangan suatu daerah, penduduk dengan jumlah tinggi disuatu daerah 
padat, diimbangi dengan kualitas sumber daya manusia yang handal diberbagai 
bidang akan mempercepat kemajuan suatu daerah dan sebaliknya. Oleh karena itu 
pengembangan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat penting 
untuk dapat meningkatkan persaingan hingga menjadi sumber daya yang handal 
dalam pembangunan daerah.  
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 Jumlah penduduk di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros dapat dilihat  pada Tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin  









Jumlah 2.260 100,00 
 Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
  
 Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros adalah 2.260 jiwa. Dari jumlah tersebut, 
sebagian besar penduduk berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 1.201 jiwa 
dengan persentase 53,14 %, sedangkan untuk penduduk yang berjenis kelamin 
laki-laki berjumlah 1.059 jiwa dengan persentase 46,86 %. 
Tabel 4. Penduduk Menurut Golongan Umur  
No Kelompok Umur L P Jumlah 
1. 0 – 4 117 123 240 
2. 5 – 9 108 111 219 
3. 10 – 14 109 111 220 
4. 15 – 19 107 114 221 
5. 20 – 24 98 104 202 
6. 25 – 29 83 99 182 
7. 30 – 34 78 96 174 
8. 35 – 39 77 93 170 
9. 40 – 44 72 84 156 
10. 45 – 49 59 69 128 
11. 50 – 54 45 55 100 
12. 55 – 59 36 43 79 
13. 60 – 64 25 32 57 
14 65 + 45 67 112 
 Jumlah 1.059 1.201 2.260 
Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa penduduk di Desa Bontomatene Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros didominasi oleh penduduk yang berumur  0 sampai 
dengan 4 tahun yaitu sebanyak 240 jiwa dari total penduduk di daerah tersebut, 
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sedangkan kelompok umur 60 sampai dengan 64 tahun merupakan yang terendah 
yaitu sebanyak 57 jiwa. 
3. Potensi Desa 
 Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros merupakan salah 
satu desa yang memiliki jumlah populasi ternak ayam broiler lebih tinggi di 
bandingkan jenis ternak lainnya. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Populasi Ternak Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
No Jenis Ternak Jumlah (Ekor) 
1. Sapi Potong 479 
2. Sapi Perah 0 
3. Kerbau 11 
4. Kuda 6 
5. Kambing 41 
6. Domba 0 
7. Babi 0 
8. Ayam Lokal 1.686 
9. Ayam Ras Petelur 0 







Sumber: Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros berpotensi untuk 
pengembangan peternakan terutama ayam broiler dilihat dari populasi ayam 
broiler yang jumlahnya mencapai 417.750 ekor. Hal ini berarti bahwa di Desa 
Bontomatene mempunyai potensi yang besar untuk pengembangan ternak ayam 






Desa Bontomatene Kecamatan Marusu berpotensi untuk pengembangan 
pertanian secara umum dan peternakan secara khususnya. Hal ini dapat lihat pada 
uraian Tabel 6. 
Tabel 6. Luas Lahan Bukan Sawah (Ha) yang Diusahakan Untuk Pertanian 
Menurut Desa di Kecamatan Marusu 




1 Pabentengan  38,10 282,70 51,00 150,482 
2 Temappadduae  24,40 128,40 13,00 33,80 
3 Marumpa  23,90 15,00 6,30 - 
4 Tellumpoccoe  21,20 93,20 35,00 27,20 
5 Bontomatene  21,00 39,30 91,00 106,41 
6 Abulosibatang  21,60 64,60 21,20 114,70 
7 Nisombalia  30,60 468,60 37,00 927,80 
 Jumlah  181,00 1.091,80 254,50 1.360,44 
Sumber : Data Sekunder, Kecamatan Marusu dalam angka tahun 2014. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa hutan rakyat merupakan lahan bukan sawah 
yang memiliki luas yaitu 91,00 Ha. Hal ini menunjukkan bahwa subsektor 
peternakan khususnya ayam broiler dapat menjadi salah satu prioritas mata 
pencaharian penduduk Desa Bontomatene Kecamatan Marusu, karena lahan hutan 
rakyat dapat digunakan sebagai lahan untuk mendirikan kandang, sehingga 










KEADAAN UMUM RESPONDEN 
1. Umur 
 Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas 
seseorang dalam bekerja dan berfikir. Seseorang yang memiliki umur lebih muda 
cenderung akan memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat daripada mereka yang 
memiliki umur yang lebih tua. Adapun klasifikasi respoden berdasarkan umur di 
Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 
7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 25 – 34 7 30,43 
2 35 – 44 6 26,09 
3 45 – 54 8 34,78 
4 55 – 64 2 8,70 
Jumlah 23 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berumur antara 
45–54 tahun yaitu 8 orang (34,78 %), hal ini berarti  rata-rata peternak di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros masih berada pada kelompok 
usia produktif untuk melakukan pekerjaan atau menjalankan usahanya. 
Kemampuan bekerja seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor umur. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Triyono (2009) yang menyatakan bahwa usia produktif 
akan menanggung beban dalam memenuhi kebutuhan non produktif karena usia 




2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja peternak, 
dengan adanya perbedaan fisik antara laki – laki dengan perempuan akan 
berdampak pada  hasil kerja yang dilakukan. Klasifikasi responden berdasarkan 
jenis kelamin yang ada di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki – Laki  21 91,30 
2 Perempuan 2 8,70 
Jumlah 23 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki 
yaitu sebanyak 21 orang (91,30 %), Sedangkan responden perempuan hanya 2 
orang (8,70 %). Hal ini menandakan bahwa laki – laki yang mempunyai peran 
penting dalam usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan sedangkan peranan 
perempuan yang bekerja biasanya hanya membantu suami sebagai tenaga kerja 
keluarga dan harus mengurus urusan rumah tangga.  
3.  Tingkat Pendidikan 
 Pendidikan sangatlah penting dalam rangka mencapai kemajuan disemua 
bidang kehidupan, tanpa pendidikan tidak dapat menggali potensi yang ada pada 
diri petani – peternak. Pendidikan dapat mempengaruhi kinerja dan kemampuan 
berfikir, terutama dalam menyerap keterampilan teknis maupun teknologi dalam 
rangka pencapai tingkat produksi yang optimal, dimana semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang, maka semakin tinggi pula dalam menyerap teknologi. 
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Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 SMA  3 13,04 









Jumlah 23 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada 
tingkat pendidikan sekolah dasar (SD) sebanyak 10 orang (43,48 %), hal ini 
menandakan bahwa mayoritas peternak berpendidikan rendah karena mereka 
masih beranggapan bahwa usaha peternakan tidak perlu adanya pendidikan yang 
tinggi. Salah satu yang menjadi acuan dalam pengambilan keputusan adalah 
tingkat pendidikan dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 
akan berani dalam menentukan keputusan. Hal ini sesuai dengan pendapat Risqina 
(2011), yang menyatakan bahwa pendidikan memiliki peranan penting dalam 
mempengaruhi pola pikir seseorang terutama dalam hal pengambilan keputusan 
dan pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha. 
4. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga 
yang dimiliki oleh responden di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. Anggota keluarga tersebut baik keluarga inti maupun keluarga 
batih. Anggota keluarga yang dimiliki dapat memberikan dampak positif dalam 
usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan karena anggota keluarga yang 
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dimiliki tersebut dapat digunakan sebagai tenaga kerja. Klasifikasi responden 
berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang ada di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 
Keluarga di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros 
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1 – 2 2 8,70 
2 3 – 4 15 65,22 
3 5 – 6 6 26,08 
Jumlah 23 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki jumlah 
tanggungan keluarga 3-4 yaitu 15 orang (65,22 %). Dalam proses produksi 
dibutuhkan tenaga kerja, dimana anggota keluarga dapat digunakan sebagai 
tenaga kerja atau dapat membantu dalam proses produksi sehingga banyaknya 
anggota keluarga dapat mengurangi biaya tenaga kerja dan menghemat biaya 
produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Andarwati dan Budi (2007), anggota 
keluarga selain sebagai tanggungan/beban ternyata mempunyai sisi positif yaitu 
apabila mereka termasuk dalam usia produktif, sehingga bisa dijadikan sebagai 
tenaga kerja keluarga yang dapat membantu dalam tatalaksana baik dalam 
pekerjaan rumah tangga maupun dalam usaha peternakan.  
5. Lama Beternak 
Lama beternak merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan 
keberhasilan suatu usaha peternakan. Semakin lama pengalaman beternak maka 
akan semakin terampil dalam melakukan usaha tersebut. Lama beternak 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh seseorang peternak dalam 
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meningkatkan produktivitas dan kemampuan kerjanya. Klasifikasi responden 
berdasarkan lama beternak dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Beternak di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 2 – 4 7 30,43 
2 5 – 7 14 60,87 
3 8 – 10 2 8,70 
Jumlah 23 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai 
pengalaman beternak yaitu 5 – 7 tahun sebanyak 14 orang (60,87 %), hal ini dapat 
diketahui bahwa usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan sudah lama 
dilakukan oleh peternak. Peternak yang mempunyai pengalaman beternak cukup 
lama umumnya mempunyai pengetahuan yang lebih banyak dibandingkan dengan 
peternak yang baru melakukan usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nitisemito dan Burhan (2004), yang menyatakan bahwa semakin banyak 
pengalaman maka semakin banyak pula pelajaran yang diperoleh di bidang 
tersebut. 
6. Jumlah Ternak 
Untuk mengetahui klasifikasi responden peternak ayam broiler pola 
kemitraan berdasarkan jumlah ternak di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 





Tabel 12. Klasifikasi Responden berdasarkan Jumlah Ternak di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
No Jumlah Ternak (Ekor) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 2.000  4 17,39 
2 2.500 4 17,39 
3 3.000 6 26,08 





















Jumlah 23 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2015. 
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa sebagian besar peternak memiliki skala 
usaha 3.000 ekor yaitu sebanyak 6 orang (26,08 %). Tetapi banyak juga peternak 
yang memiliki jumlah ternak yang relatif besar yakni 6.000 ekor sebanyak 4 orang 
(17,39 %). Sedangkan responden yang memiliki jumlah ternak terbesar sebanyak 
7.500 ekor hanya ada 1 orang (4,35 %) dan responden yang memiliki jumlah 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Gambaran Pola Kemitraan  
 Perusahaan yang bermitra dengan peternak di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros terdiri dari 3 perusahaan yaitu Perusahaan 
A, Perusahaan B dan Perusahaan C. Kemitraan yang terjalin antara para peternak 
dengan beberapa perusahaan mitra adalah pola inti-plasma. Persyaratan utama 
untuk menjadi peternak plasma adalah menyediakan kandang dan peralatannya, 
menyediakan air dan penerangan, lokasi mudah dijangkau dengan transportasi 
serta bersedia menandatangani surat perjanjian kerjasama. 
 Secara umum pola yang berlaku dari bentuk kemitraan dengan perusahaan 
mitra (inti) di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yaitu : 
 Penawaran dan penyepakatan kontrak/perjanjian kerjasama secara tertulis 
oleh perusahaan kepada peternak. 
 Kesepakatan atas penentuan harga kontrak oleh perusahaan yang berupa 
sapronak (DOC, pakan, obat-obatan dan vaksin) serta kontrak harga jual 
ayam hidup. 
 Penyediaan jasa technical service oleh pihak perusahaan yang berperan 
untuk mengontrol, mengawasi, dan membina peternak. 
 Hasil penjualan secara lansung akan mendapat potongan berdasarkan 
semua biaya sapronak pada saat pemeliharaan. 





2. Biaya Produksi Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Kemitraan 
 Biaya produksi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh peternak 
dalam kegiatan produksi usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan, biaya 
yang dikeluarkan oleh peternak terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. 
Gambaran biaya produksi pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan di 
Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros adalah sebagai berikut: 
2.1. Biaya Tetap 
Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung 
produksi dan tidak mengalami perubahan sebagai akibat perubahan jumlah hasil 
yang diperoleh oleh peternak. Biaya tetap meliputi biaya penyusutan kandang, 
biaya penyusutan peralatan dan biaya PBB, biaya tersebut tetap dikeluarkan 
meskipun produksi terhenti. Bagian dari biaya tetap adalah sebagai berikut : 
2.1.1. Biaya Penyusutan Kandang 
Kandang merupakan tempat hidup bagi ternak ayam broiler. Kandang 
berfungsi untuk melindungi ternak dari gangguan binatang buas dan menghindari 
resiko kehilangan serta mempermudah pengawasan. Biaya penyusutan kandang 
dihitung dengan menggunakan metode garis lurus yaitu dengan cara membagi 
harga barang dengan lama pemakaian. Biaya penyusutan kandang yang 
dikeluarkan oleh peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene 





Tabel 13. Biaya penyusutan kandang pada usaha peternakan ayam broiler 
















6000 Perusahaan A 1 1.166.666,67 194,44 
4500 Perusahaan A 1 1.000.000,00 222,22 
3000 Perusahaan A 4 750.000,00 250,00 
2500 Perusahaan A 2 666.666,67 266,67 



















































   Rata-Rata 236,71 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 13 menunjukkan bahwa biaya penyusutan kandang yang 
dikeluarkan peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada 
skala usaha 6000 ekor baik pada peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B 
maupun C adalah  RP. 194,44 per ekor. Hal ini dikarenakan model kandang 
peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C sama yaitu model 
kandang panggung yang terbuat dari bahan bambu sehingga biaya penyusutan 
kandang yang dikeluarkan peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B 
maupun C adalah sama. Biaya penyusutan kandang tidak dipengaruhi oleh jumlah 
produksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2004), bahwa biaya tetap dalam 
usaha peternakan adalah biaya tetap yang terlibat dalam proses produksi dan tidak 
berubah meskipun ada perubahan jumlah hasil produksi yang dihasilkan.  
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2.1.2. Biaya Penyusutan Peralatan 
 Tidak hanya kandang yang mengalami penyusutan tetapi peralatan 
kandang juga mengalami penyusutan seiring dengan berjalannya waktu, 
penyusutan peralatan termasuk dalam biaya tetap karena nilai peralatan kandang 
dari ke tahun menyusut meskipun kandang dikosongkan. Adapun biaya 
penyusutan peralatan pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Biaya penyusutan peralatan pada usaha peternakan ayam broiler 
















6000 Perusahaan A 1 573.916,67 95,66 
4500 Perusahaan A 1 441.916,67 98,20 
3000 Perusahaan A 4 290.333,33 96,78 
2500 Perusahaan A 2 240.133,33 96,05 



















































   Rata-Rata 97,33 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 14 menunjukkan bahwa biaya penyusutan peralatan kandang yang 
dikeluarkan peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada 
skala usaha 6000 ekor yang terendah adalah peternak yang bermitra dengan 
perusahaan C (Rp. 95,65 per ekor) sedangkan biaya penyusutan peralatan kandang 
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tertinggi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang bermitra dengan 
perusahaan A dan B yaitu Rp. 95,66 per ekor. Biaya penyusutan peralatan yang 
dikeluarkan peternak baik yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C tidak 
jauh berbeda dikarenakan peralatan yang digunakan pada dasarnya sama dan 
jumlah penggunaannya juga tidak jauh berbeda karena skala usahanya sama. 
 Dalam perhitungan biaya penyusutan peralatan kandang digunakan metode 
garis lurus yaitu dengan cara membagi harga barang dengan lama periode 
pemakaian. Biaya penyusutan peralatan kandang sama halnya dengan biaya 
penyusutan kandang, besar kecilnya biaya penyusutan peralatan kandang yang 
ditanggung tiap periodenya dipengaruhi oleh skala usaha. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Cahyono (2004) yang menyatakan bahwa kebutuhan tempat pakan dan 
minum tergantung dari jumlah ayam yang dipelihara dan umur ayam.  
2.1.3. Biaya Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 
 Pajak bumi dan bangunan (PBB) termasuk dalam biaya tetap karena 
peternak wajib membayar pajak bumi dan bangunan (PBB) meskipun tidak ada 
kegiatan produksi. Adapun biaya PBB pada usaha peternakan ayam broiler pola 
kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat 








Tabel 15. Biaya PBB pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan 













6000 Perusahaan A 1 1.583,33 0,26 
4500 Perusahaan A 1 1.111,11 0,25 
3000 Perusahaan A 4 802,35 0,27 
2500 Perusahaan A 2 622,22 0,25 



















































   Rata-Rata 0,26 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 15 menunjukkan bahwa biaya pajak bumi dan bangunan (PBB) yang 
dikeluarkan peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada 
skala usaha 6000 ekor yang terendah adalah peternak yang bermitra dengan 
perusahaan C (Rp. 0,23 per ekor) sedangkan biaya pajak bumi dan bangunan 
(PBB) tertinggi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang bermitra 
dengan perusahaan A yaitu Rp. 0,26 per ekor. Biaya pajak bumi dan bangunan 
(PBB) yang dikeluarkan peternak yang bermitra dengan perusahaan A lebih tinggi 
dibandingkan peternak yang bermitra dengan perusahaan C dikarenakan luas 
lahan peternak yang bermitra dengan perusahaan A lebih sempit sehingga lahan 
yang digunakan untuk membangun kandang hampir ½ dari luas lahan.  
 Biaya pajak bumi dan bangunan (PBB) diperoleh dari jumlah luas kandang 
dibagi dengan luas lahan kandang dikali dengan jumlah pajak yang dibayar. Besar 
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kecilnya biaya PBB dipengaruhi oleh luas kandang, semakin luas kandang maka 
semakin besar pula biaya PBB yang dikeluarkan. 
2.2. Biaya Variabel 
 Biaya variabel merupakan biaya yang dikeluarkan peternak yang jumlahnya 
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, artinya bahwa semakin tinggi skala 
produksi maka akan semakin meningkat pula biaya variabel yang harus 
ditanggung oleh peternak selama masa produksi berlangsung. Yang termasuk 
dalam komponen biaya variabel untuk usaha peternakan ayam broiler yaitu biaya 
bibit (DOC), biaya pakan, biaya vaksin dan obat-obatan, biaya tenaga kerja, biaya 
listrik dan biaya lain-lain yang dikeluarkan untuk mendukung kegiatan 
operasional lainnya. Adapun komponen biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros dijelaskan sebagai berikut: 
2.2.1. Biaya Bibit 
 Bibit merupakan faktor yang tidak bisa diabaikan, bibit ayam broiler yang 
berkualitas baik yaitu bibit dengan produksi daging yang tinggi dengan konversi 
pakan yang sedikit. Bibit ayam ras yang digunakan oleh peternak dikenal sebagai 
DOC (day old chick) baik untuk ayam ras pedaging maupun ayam ras petelur. 
Adapun biaya bibit pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan di Desa 






Tabel 16. Biaya bibit pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan 













6000 Perusahaan A 1 31.500.000 5.250 
4500 Perusahaan A 1 23.625.000 5.250 
3000 Perusahaan A 4 15.750.000 5.250 
2500 Perusahaan A 2 13.125.000 5.250 



















































   Rata-Rata 4.950 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 16 menunjukkan bahwa biaya bibit yang dikeluarkan peternak ayam 
broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor yang 
terendah adalah peternak yang bermitra dengan perusahaan C (Rp. 3.600 per ekor) 
sedangkan biaya bibit tertinggi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak yang 
bermitra dengan perusahaan B yaitu Rp. 6.000 per ekor. Biaya bibit yang 
dikeluarkan peternak dengan masing-masing perusahaan mitra sesuai dengan 
kontrak yang telah disetujui oleh kedua belah pihak sebelumnya. 
2.2.2. Biaya Pakan 
 Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
laju pertumbuhan broiler. Dalam usaha peternakan ayam broiler, pakan ternak 
memegang peranan yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup 
usaha tersebut. Adapun biaya pakan pada usaha peternakan ayam broiler pola 
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kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Biaya pakan pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan 













6000 Perusahaan A 1 127.875.000 21.312,50 
4500 Perusahaan A 1 93.000.000 20.666,67 
3000 Perusahaan A 4 60.062.500 20.020,83 
2500 Perusahaan A 2 48.437.500 19.375,00 



















































   Rata-Rata 18.847,61 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 17 menunjukkan bahwa biaya pakan yang dikeluarkan peternak ayam 
broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor yang 
terendah adalah peternak yang bermitra dengan perusahaan C (Rp. 18.000 per 
ekor) sedangkan biaya pakan tertinggi adalah biaya yang dikeluarkan oleh 
peternak yang bermitra dengan perusahaan A yaitu Rp. 21.312,50 per ekor. Hal 
ini disebabkan harga pakan pada perusahaan C adalah Rp. 7.200 per Kg 






2.2.3. Biaya Gas untuk Pemanas 
 Adapun biaya gas untuk pemanas pada usaha peternakan ayam broiler pola 
kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Biaya gas untuk pemanas pada usaha peternakan ayam broiler 
















6000 Perusahaan A 1 960.000 160 
4500 Perusahaan A 1 720.000 160 
3000 Perusahaan A 4 480.000 160 
2500 Perusahaan A 2 400.000 160 



















































   Rata-Rata 160 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 18 menunjukkan bahwa biaya gas untuk pemanas yang dikeluarkan 
peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 
6000 ekor baik pada peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C 
adalah  RP. 160 per ekor. Hal ini dikarenakan jumlah tabung gas yang digunakan 
peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C sama. Biaya gas untuk 
pemanas dipengaruhi oleh jumlah ternak dan jumlah alat pemanas. Semakin 
banyak jumlah ternak maka semakin banyak pula alat pemanas yang dibutuhkan, 
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dengan semakin banyaknya jumlah alat pemanas maka otomatis semakin banyak 
pula gas yang digunakan. 
2.2.4. Biaya Litter 
 Adapun biaya litter pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan di 
Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 
19. 
Tabel 19. Biaya litter pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan 













6000 Perusahaan A 1 600.000 100,00 
4500 Perusahaan A 1 350.000 77,78 
3000 Perusahaan A 4 300.000 100,00 
2500 Perusahaan A 2 250.000 100,00 



















































   Rata-Rata 98,52 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 19 menunjukkan bahwa biaya litter yang dikeluarkan peternak ayam 
broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor baik 
pada peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C adalah  RP. 100 
per ekor. Hal ini dikarenakan jumlah litter yang digunakan peternak yang bermitra 
dengan perusahaan A, B maupun C sama. Litter sangat diperlukan dalam usaha 
ayam broiler terutama pada saat ayam berada pada masa brooding karena pada 
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saat brooding, litter dapat menyerap panas dari brooder sehingga membantu 
menghangatkan anak ayam. 
2.2.5. Biaya Obat-Obatan 
 Untuk memperoleh hasil ayam broiler yang menguntungkan, maka salah 
satu cara yang harus dilakukan dengan memperhatikan kondisi kesehatan ayam 
yang dipelihara. Pencegahan secara cepat dan tepat dapat menghindarkan 
kemungkinan terserang penyakit bagi broiler. Salah satu tindakan pencegahan 
penyakit yang dilakukan yaitu melakukan vaksinasi guna menciptakan kekebalan 
tubuh terhadap virus yang dapat menular. Besarnya biaya vaksin dan obat-obatan 
yang dikeluarkan peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20. Biaya obat-obatan pada usaha peternakan ayam broiler pola 
















6000 Perusahaan A 1 2.000.000 333,33 
4500 Perusahaan A 1 1.500.000 333,33 
3000 Perusahaan A 4 1.000.000 333,33 
2500 Perusahaan A 2 850.000 340,00 



















































   Rata-Rata 345,41 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
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 Tabel 20 menunjukkan bahwa biaya obat-obatan yang dikeluarkan peternak 
ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor 
baik pada peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C adalah  RP. 
333,33 per ekor. Hal ini dikarenakan jumlah ternak dan kebutuhan obat-obatan 
peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C sama. Perusahaan 
memiliki standar dan ketentuan dalam pemberian obat-obatan, demi penanganan 
penyakit untuk meningkatkan penghasilan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf 
(2004) yang menyatakan bahwa pengobatan terhadap ayam yang sakit dilakukan 
dengan pemberian obat sesuai anjuran mantri hewan serta melakukan isolasi 
terhadap ayam sakit dengan tujuan menghindari penularan penyakit. Nilai 
mortalitas yang rendah secara tidak langsung akan menambah pendapatan namun 
disisi lain hal tersebut perlu didukung penanganan penyakit yang juga menambah 
biaya dalam produksi. 
2.2.6. Biaya Listrik 
 Listrik merupakan salah satu penunjang peningkatan produktivitas usaha 
peternakan ayam broiler. Dimana besarnya biaya tergantung pemakaian tiap 
bulannya. Adapun biaya listrik yang dikeluarkan peternak ayam broiler pola 
kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat 







Tabel 21. Biaya listrik pada usaha peternakan ayam broiler pola kemitraan 













6000 Perusahaan A 1 200.000 33,33 
4500 Perusahaan A 1 150.000 33,33 
3000 Perusahaan A 4 97.500 32,50 
2500 Perusahaan A 2 80.000 32,00 



















































   Rata-Rata 33,97 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 21 menunjukkan bahwa biaya listrik yang dikeluarkan peternak ayam 
broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor baik 
pada peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C adalah  RP. 
33,33 per ekor. Hal ini dikarenakan skala usaha peternak yang bermitra dengan 
perusahaan A, B maupun C sama yaitu 6000 ekor. Biaya listrik di pengaruhi oleh 
besarnya pemakaian listrik dalam satu periode produksi, semakin besar skala 
usaha maka semakin besar pula biaya listrik yang dikeluarkan oleh peternak. 
2.2.7. Biaya Tenaga Kerja 
 Tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung dalam usaha 
peternakan ayam broiler pola kemitraan, untuk menagani pekerjaan dalam usaha 
peternakan ayam broiler seperti pemberian pakan dan minum, membersihkan 
kandang dan pengawasan. Adapun biaya tenaga kerja yang dikeluarkan peternak 
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ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros dapat dilihat pada Tabel 22. 
Tabel 22. Biaya tenaga kerja pada usaha peternakan ayam broiler pola 
















6000 Perusahaan A 1 3.000.000 500,00 
4500 Perusahaan A 1 2.000.000 444,44 
3000 Perusahaan A 4 2.000.000 666,67 
2500 Perusahaan A 2 2.000.000 800,00 



















































   Rata-Rata 658,84 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 22 menunjukkan bahwa biaya tenaga kerja yang dikeluarkan peternak 
ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor 
baik pada peternak yang bermitra dengan perusahaan A, B maupun C adalah  RP. 
500 per ekor. Hal ini dikarenakan jumlah tenaga kerja peternak yang bermitra 
dengan perusahaan A, B maupun C sama yaitu 3 orang yang diberi upah masing-
masing Rp. 1.000.000 setiap kali panen. Masing-masing peternak memiliki tenaga 
kerja yang terdiri dari tenaga kerja dalam keluarga maupun tenaga kerja luar 
keluarga (upahan). Hal ini sesuai dengan pendapat Siregar (2009) yang 
menyatakan bahwa tenaga kerja yang digunakan oleh peternak dikelompokkan 
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menjadi dua kelompok besar yaitu tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja 
luar keluarga (upahan). 
2.3. Total Biaya Produksi 
 Total biaya merupakan biaya yang diperoleh dari hasil keseluruhan biaya 
tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan oleh peternak ayam broiler pola 
kemitraan. Adapun total biaya yang dikeluarkan oleh peternak ayam broiler pola 
kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23. Total biaya produksi pada usaha peternakan ayam broiler pola 
















6000 Perusahaan A 1 167.877.166,70 27.979,53 
4500 Perusahaan A 1 122.788.027,80 27.286,23 
3000 Perusahaan A 4 80.731.135,68 26.910,38 
2500 Perusahaan A 2 66.049.922,22 26.419,97 



















































   Rata-Rata 25.428,66 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 23 menunjukkan bahwa total biaya produksi yang dikeluarkan 
peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 
6000 ekor yang terendah adalah peternak yang bermitra dengan perusahaan C 
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(Rp. 23.016,99 per ekor) sedangkan total biaya produksi tertinggi adalah total 
biaya produksi yang dikeluarkan oleh peternak yang bermitra dengan perusahaan 
A yaitu Rp. 27.979,53 per ekor. Hal ini disebabkan karena harga bibit dan pakan 
pada perusahaan C lebih murah dibandingkan dengan perusahaan A. Semakin 
banyak biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan maka semakin banyak 
total biaya yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiarto dkk., (2005), 
yang menyatakan bahwa biaya total adalah keseluruhan biaya yang akan 
dikeluarkan oleh perusahaan atau dengan kata lain biaya total ini merupakan 
jumlah dari biaya tetap dan biaya variabel. 
3. Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Broiler Pola Kemitraan 
 Penerimaan merupakan seluruh hasil yang diperoleh dari proses produksi 
selama satu periode yang dapat dilihat dari jumlah ternak yang terjual. 
Penerimaan yang diperoleh peternak selanjutnya digunakan untuk menutupi biaya 
total yang telah dikeluarkan. Penerimaan dari usaha ayam broiler pola kemitraan 
di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu kabupaten Maros diperoleh dari 
penjualan daging dan penjualan feses.  
 Apabila hasil produksi peternakan dijual ke pasar atau ke pihak lain, maka 
diperoleh sejumlah uang sebagai produk yang terjual tersebut. Besar atau kecilnya 
uang diperoleh tergantung dari pada jumlah barang dan nilai barang yang dijual. 
Barang yang dijual akan bernilai tinggi bila permintaan melebihi penawaran atau 
produksi sedikit. Jumlah produk yang dijual dikalikan dengan harga yang 
ditawarkan merupakan jumlah uang yang diterima sebagai ganti produk 
peternakan yang dijual inilah yang dinamakan penerimaan (Rasyaf, 2002). 
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 Adapun total penerimaan peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa 
Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat dilihat pada Tabel 24. 
Tabel 24. Total penerimaan pada usaha peternakan ayam broiler pola 
















6000 Perusahaan A 1 174.580.000 29.096,67 
4500 Perusahaan A 1 127.865.000 28.414,44 
3000 Perusahaan A 4 84.874.875 28.291,63 
2500 Perusahaan A 2 69.607.875 27.843,15 



















































   Rata-Rata 26.653,94 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 24 menunjukkan bahwa total penerimaan yang diperoleh peternak 
ayam broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor 
yang terendah adalah peternak yang bermitra dengan perusahaan C (Rp. 
24.056,67 per ekor) sedangkan total penerimaan tertinggi adalah total penerimaan 
yang diperoleh oleh peternak yang bermitra dengan perusahaan A yaitu Rp. 
29.096,67 per ekor. Hal ini disebabkan harga jual daging ayam pada perusahaan A 
lebih tinggi (Rp. 17.250 per Kg) dibandingkan dengan perusahaan C (Rp. 14.000 
per Kg) sehingga penerimaan peternak yang bermitra dengan perusahaan A lebih 
tinggi dibandingkan dengan peternak yang bermitra dengan perusahaan C. 
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4. Pendapatan Peternak Ayam Broiler Pola Kemitraan 
 Pendapatan atau keuntungan merupakan tujuan setiap jenis usaha. 
Keuntungan dapat dicapai jika jumlah penerimaan yang diperoleh dari hasil usaha 
lebih besar daripada jumlah pengeluarannya. Semakin tinggi selisih tersebut, 
semakin meningkat keuntungan yang dapat diperoleh. Bisa diartikan pula bahwa 
secara ekonomi usaha tersebut layak dipertahankan atau dilanjutkan. Jika 
situasinya terbalik, usaha tersebut mengalami kerugian dan secara ekonomis 
sudah tidak layak dilanjutkan. Adapun pendapatan peternak ayam broiler pola 
kemitraan di Desa Bontomatene Kecamatan Marusu Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada Tabel 25. 
Tabel 25. Pendapatan peternak ayam broiler pola kemitraan di Desa 













6000 Perusahaan A 1 6.702.833,33 1.117,14 
4500 Perusahaan A 1 5.076.972,22 1.128,22 
3000 Perusahaan A 4 4.143.739,32 1.381,25 
2500 Perusahaan A 2 3.557.952,78 1.423,18 



















































   Rata-Rata 1.225,29 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2015. 
 Tabel 25 menunjukkan bahwa pendapatan yang diperoleh peternak ayam 
broiler pola kemitraan di Desa Bontomatene pada skala usaha 6000 ekor yang 
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terendah adalah peternak yang bermitra dengan perusahaan C (Rp. 1.039,67 per 
ekor) sedangkan total penerimaan tertinggi adalah total penerimaan yang 
diperoleh oleh peternak yang bermitra dengan perusahaan A yaitu Rp. 1.117,14 
per ekor. 
 Perbedaan pendapatan yang diperoleh oleh peternak yang bermitra dengan 
perusahaan A dan peternak yang bermitra dengan perusahaan C disebabkan oleh 
adanya perbedaan biaya produksi yang dikeluarkan misalnya biaya bibit dan biaya 
pakan. Biaya bibit yang dikeluarkan peternak yang bermitra dengan perusahaan A 
yaitu Rp. 5.250 per ekor sedangkan peternak yang bermitra dengan perusahaan C 
mengeluarkan biaya bibit Rp. 3.600 per ekor. Biaya pakan yang dikeluarkan 
peternak yang bermitra dengan perusahaan A yaitu Rp. 21.312,50 per ekor 
sedangkan peternak yang bermitra dengan perusahaan C mengeluarkan biaya 
pakan Rp. 18.000 per ekor. Selain adanya perbedaan pada biaya produksi, 
perbedaan pendapatan yang diperoleh oleh peternak yang bermitra dengan 
perusahaan A dan peternak yang bermitra dengan perusahaan C juga disebabkan 
harga jual daging ayam yang berbeda. Harga jual daging ayam peternak yang 
bermitra dengan perusahaan A yaitu Rp. 17.250 per Kg sedangkan harga jual 
daging ayam peternak yang bermitra dengan perusahaan C adalah Rp. 14.000 per 
Kg. 
 Perusahaan mitra yang berbeda dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 
peternak. Selain itu skala usaha juga sangat mempengaruhi pendapatan peternak, 
semakin besar skala usaha maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Gusasi dan Saade (2006) bahwa perbedaan 
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pendapatan pada setiap tingkatan skala usaha sangat nyata sehingga manfaat dan 


























 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendapatan yang diperoleh peternak ayam broiler pola 
kemitraan di Desa Bontomatene yang terendah yaitu Rp. 1.039,67 per ekor 
sedangkan pendapatan tertinggi yang diperoleh oleh peternak yaitu Rp. 1.423,18 
per ekor. 
2. Saran 
 Adapun saran saya yaitu masyarakat yang tertarik untuk memulai usaha 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
ANALISIS PENDAPATAN PETERNAK AYAM BROILER POLA 
KEMITRAAN DI DESA BONTOMATENE KECAMATAN MARUSU 
KABUPATEN MAROS 
Oleh:  
ISKAYANI (I 111 11 346) 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama : ………………………… 
Jenis Kelamin : ………………………… 
Umur  : ………………………… 
Alamat  : ………………………… 
Pendidikan  : ………………………… 
Jumlah Keluarga : ………………………… 
Jumlah Ternak : …………………………. 
Lama Beternak : ………………………… 
II. PENDAPATAN USAHA AYAM BROILER 
A. Penerimaan  
1. Jumlah  Ayam Broiler yang terjual  
No Uraian Jumlah/kg Harga/kg 
1 Ayam Broiler   
 
2. Jumlah Feses 
No. Uraian Jumlah/kg Harga/kg 








B. Biaya Produksi 
1. Biaya Tetap  
 Biaya Penyusutan  








1. Kandang      






    
 
 PBB 
PBB M (meter2) Harga 
- Luas Tanah 




2. Biaya Variabel 
No. Uraian Jumlah Harga (Rp) 
1 Biaya bibit   
2 Pakan (Kg)    
3 Obat – obatan    
4 Listrik   
5 Gas untuk pemanas   




 Tenaga Kerja 
No Uraian Jumlah  









   
































1 Hamsi 41 Laki -Laki SD 4 6 6000 Perusahaan A 
2 Suleha 32 Perempuan Tidak Sekolah 6 7 4500 Perusahaan A 
3 Salang 50 Laki -Laki Tidak Sekolah 5 7 3000 Perusahaan A 
4 Nasruddin 47 Laki -Laki SD 4 6 3000 Perusahaan A 
5 Mustari 38 Laki -Laki SD 3 6 3000 Perusahaan A 
6 Wahab 36 Laki -Laki SD 5 5 3000 Perusahaan A 
7 Bani 49 Laki -Laki Tidak Sekolah 4 5 2500 Perusahaan A 
8 Alwi 45 Laki -Laki SMP 3 5 2500 Perusahaan A 
9 H. Nusu 49 Laki -Laki SD 3 5 2000 Perusahaan A 
10 Amri 26 Laki -Laki SMP 2 2 2000 Perusahaan A 
11 Ambo Masse 38 Laki -Laki SD 5 9 6000 Perusahaan B 
12 Anwar 40 Laki -Laki SD 5 5 6000 Perusahaan B 
13 Ardi 28 Laki -Laki SMA 3 5 5000 Perusahaan B 
14 Nursida 27 Perempuan SMP 2 4 3500 Perusahaan B 
15 M. Yusuf 52 Laki -Laki SD 3 5 3000 Perusahaan B 
16 Arzad 29 Laki -Laki SMA 3 4 3000 Perusahaan B 
17 Dare 58 Laki -Laki Tidak Sekolah 4 4 2500 Perusahaan B 
18 Sangkala 54 Laki -Laki SMA 4 9 7500 Perusahaan C 
19 Ramli 42 Laki -Laki SD 3 7 6000 Perusahaan C 
20 H. Jarre 53 Laki -Laki SD 6 7 4000 Perusahaan C 
21 Johamri 27 Laki -Laki SMP 3 3 2500 Perusahaan C 
22 Haring 58 Laki -Laki Tidak Sekolah 5 4 2000 Perusahaan C 













Biaya Pembuatan Kandang 
(Rp) 
Umur Teknis (Periode) Penyusutan Kandang (Rp) 
1 Hamsi 6000 70.000.000 60 1.166.666,67 
2 Suleha 4500 60.000.000 60 1.000.000 
3 Salang 3000 45.000.000 60 750.000 
4 Nasruddin 3000 45.000.000 60 750.000 
5 Mustari 3000 45.000.000 60 750.000 
6 Wahab 3000 45.000.000 60 750.000 
Rata-Rata 3000 45.000.000 60 750.000 
7 Bani 2500 40.000.000 60 666.666,67 
8 Alwi 2500 40.000.000 60 666.666,67 
Rata-Rata 2500 40.000.000 60 666.666,67 
9 H. Nusu 2000 35.000.000 60 583.333,33 
10 Amri 2000 35.000.000 60 583.333,33 
Rata-Rata 2000 35.000.000 60 583.333,33 
11 Ambo Masse 6000 70.000.000 60 1.166.666,67 
12 Anwar 6000 70.000.000 60 1.166.666,67 
Rata-Rata 6000 70.000.000 60 1.166.666,67 
13 Ardi 5000 65.000.000 60 1.083.333,33 
14 Nursida 3500 50.000.000 60 833.333,33 
15 M. Yusuf 3000 45.000.000 60 750.000 
16 Arzad 3000 45.000.000 60 750.000 
Rata-Rata 3000 45.000.000 60 750.000 
17 Dare 2500 40.000.000 60 666.666,67 
18 Sangkala 7500 80.000.000 60 1.333.333,33 
19 Ramli 6000 70.000.000 60 1.166.666,67 
20 H. Jarre 4000 55.000.000 60 916.666,67 
21 Johamri 2500 40.000.000 60 666.666,67 
22 Haring 2000 35.000.000 60 583.333,33 
23 Hari 2000 35.000.000 60 583.333,33 
Rata-Rata 2000 35.000.000 60 583.333,33 
 














1 Hamsi 6000 206.666,67 120.000 145.000 80.000 2.000 1.000 5.000 14.250 573.916,67 
2 Suleha 4500 155.000 92.000 96.666,67 80.000 1.333,33 666,67 5.000 11.250 441.916,67 
3 Salang 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
4 Nasruddin 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
5 Mustari 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
6 Wahab 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
Rata-Rata 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
7 Bani 2500 86.800 52.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 6.000 240.133,33 
8 Alwi 2500 86.800 52.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 6.000 240.133,33 
Rata-Rata 2500 86.800 52.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 6.000 240.133,33 
9 H. Nusu 2000 72.333,33 40.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 5.250 212.916,66 
10 Amri 2000 72.333,33 40.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 5.250 212.916,66 
Rata-Rata 2000 72.333,33 40.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 5.250 212.916,66 
11 Ambo Masse 6000 206.666,67 120.000 145.000 80.000 2.000 1.000 5.000 14.250 573.916,67 
12 Anwar 6000 206.666,67 120.000 145.000 80.000 2.000 1.000 5.000 14.250 573.916,67 
Rata-Rata 6000 206.666,67 120.000 145.000 80.000 2.000 1.000 5.000 14.250 573.916,67 
13 Ardi 5000 175.666,67 96.000 120.833,33 80.000 2.000 1.000 5.000 12.000 492.500 
14 Nursida 3500 124.000 68.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 8.250 319.750 
15 M. Yusuf 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
16 Arzad 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
Rata-Rata 3000 103.333,33 60.000 72.500 40.000 1.333,33 666,67 5.000 7.500 290.333,33 
17 Dare 2500 86.800 52.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 6.000 240.133,33 
18 Sangkala 7500 258.333,33 160.000 193.333,33 80.000 2.666,67 1.333,33 5.000 18.000 718.666,66 
19 Ramli 6000 206.666,67 120.000 145.000 80.000 2.000 1.000 5.000 14.250 573.916,67 
20 H. Jarre 4000 144.666,67 80.000 96.666,67 40.000 1.333,33 666,67 5.000 9.750 378.083,34 
21 Johamri 2500 86.800 52.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 6.000 240.133,33 
22 Haring 2000 72.333,33 40.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 5.250 212.916,66 
23 Hari 2000 72.333,33 40.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 5.250 212.916,66 
Rata-Rata 2000 72.333,33 40.000 48.333,33 40.000 1.333,33 666,67 5.000 5.250 212.916,66 











1 Hamsi 6000 15.000 1.200 760 9.500 1.583,33 
2 Suleha 4500 20.000 1.800 600 6.666,67 1.111,11 
3 Salang 3000 12.000 1.000 400 4.800 800 
4 Nasruddin 3000 10.000 800 400 5.000 833,33 
5 Mustari 3000 17.000 1.500 400 4.533,33 755,56 
6 Wahab 3000 16.000 1.300 400 4.923,07 820,51 
Rata-Rata 3000 13.750 1.150 400 4.814,10 802,35 
7 Bani 2500 12.000 1.000 320 3.840 640 
8 Alwi 2500 17.000 1.500 320 3.626,67 604,44 
Rata-Rata 2500 14.500 1.250 320 3.733,33 622,22 
9 H. Nusu 2000 10.000 800 280 3.500 583,33 
10 Amri 2000 6.000 400 280 4.200 700 
Rata-Rata 2000 8.000 600 280 3.850 641,67 
11 Ambo Masse 6000 22.000 2.000 760 8.360 1.393,33 
12 Anwar 6000 25.000 2.200 760 8.636,36 1.439,39 
Rata-Rata 6000 23.500 2.100 760 8.498,18 1.416,36 
13 Ardi 5000 15.000 1.200 640 8.000 1.333,33 
14 Nursida 3500 10.000 800 440 5.500 916,67 
15 M. Yusuf 3000 12.000 1.000 400 4.800 800 
16 Arzad 3000 8.000 700 400 4.571,42 761,90 
Rata-Rata 3000 10.000 850 400 4.685,71 780,95 
17 Dare 2500 7.000 500 320 4.480 746,67 
18 Sangkala 7500 22.000 2.000 960 10.560 1.760 
19 Ramli 6000 20.000 1.800 760 8.444,44 1.407,41 
20 H. Jarre 4000 18.000 1.600 520 5.850 975 
21 Johamri 2500 14.000 1.100 320 4.072,72 678,78 
22 Haring 2000 7.000 500 280 3.920 653,33 
23 Hari 2000 8.000 700 280 3.200 533,33 
Rata-Rata 2000 7.500 600 280 3.560 593,33 
Lampiran 6. Total Biaya Tetap 





Biaya PBB (Rp) 
Total Biaya Tetap 
(Rp) 
1 Hamsi 6000 1.166.666,67 573.916,67 1.583,33 1.742.166,67 
2 Suleha 4500 1.000.000 441.916,67 1.111,11 1.443.027,78 
3 Salang 3000 750.000 290.333,33 800 1.041.133,33 
4 Nasruddin 3000 750.000 290.333,33 833,33 1.041.166,66 
5 Mustari 3000 750.000 290.333,33 755,56 1.041.088,89 
6 Wahab 3000 750.000 290.333,33 820,51 1.041.153,84 
Rata-Rata 3000 750.000 290.333,33 802,35 1.041.135,68 
7 Bani 2500 666.666,67 240.133,33 640 907.440 
8 Alwi 2500 666.666,67 240.133,33 604,44 907.404,44 
Rata-Rata 2500 666.666,67 240.133,33 622,22 907.422,22 
9 H. Nusu 2000 583.333,33 212.916,66 583,33 796.833,32 
10 Amri 2000 583.333,33 212.916,66 700 796.949,99 
Rata-Rata 2000 583.333,33 212.916,66 641,665 796.891,655 
11 Ambo Masse 6000 1.166.666,67 573.916,67 1.393,33 1.741.976,67 
12 Anwar 6000 1.166.666,67 573.916,67 1.439,39 1.742.022,73 
Rata-Rata 6000 1.166.666,67 573.916,67 1.416,36 1.741.999,7 
13 Ardi 5000 1.083.333,33 492.500 1.333,33 1.577.166,66 
14 Nursida 3500 833.333,33 319.750 916,67 1.154.000 
15 M. Yusuf 3000 750.000 290.333,33 800 1.041.133,33 
16 Arzad 3000 750.000 290.333,33 761,9 1.041.095,23 
Rata-Rata 3000 750.000 290.333,33 780,95 1.041.114,28 
17 Dare 2500 666.666,67 240.133,33 746,67 907.546,67 
18 Sangkala 7500 1.333.333,33 718.666,66 1.760 2.053.759,99 
19 Ramli 6000 1.166.666,67 573.916,67 1.407,41 1.741.990,75 
20 H. Jarre 4000 916.666,67 378.083,34 975 1.295.725,01 
21 Johamri 2500 666.666,67 240.133,33 678,79 907.478,79 
22 Haring 2000 583.333,33 212.916,66 653,33 796.903,32 
23 Hari 2000 583.333,33 212.916,66 533,33 796.783,32 
Rata-Rata 2000 583.333,33 212.916,66 593,33 796.843,32 






















No Nama Jumlah (Ekor) Harga/Ekor (Rp) Total Harga 
 1 Hamsi 6000 5.250 31.500.000 
2 Suleha 4500 5.250 23.625.000 
3 Salang 3000 5.250 15.750.000 
4 Nasruddin 3000 5.250 15.750.000 
5 Mustari 3000 5.250 15.750.000 
6 Wahab 3000 5.250 15.750.000 
Rata-Rata 3000 5.250 15.750.000 
7 Bani 2500 5.250 13.125.000 
8 Alwi 2500 5.250 13.125.000 
Rata-Rata 2500 5.250 13.125.000 
9 H. Nusu 2000 5.250 10.500.000 
10 Amri 2000 5.250 10.500.000 
Rata-Rata 2000 5.250 10.500.000 
11 Ambo Masse 6000 6.000 36.000.000 
12 Anwar 6000 6.000 36.000.000 
Rata-Rata 6000 6.000 36.000.000 
13 Ardi 5000 6.000 30.000.000 
14 Nursida 3500 6.000 21.000.000 
15 M. Yusuf 3000 6.000 18.000.000 
16 Arzad 3000 6.000 18.000.000 
Rata-Rata 3000 6.000 18.000.000 
17 Dare 2500 6.000 15.000.000 
18 Sangkala 7500 3.600 27.000.000 
19 Ramli 6000 3.600 21.600.000 
20 H. Jarre 4000 3.600 14.400.000 
21 Johamri 2500 3.600 9.000.000 
22 Haring 2000 3.600 7.200.000 
23 Hari 2000 3.600 7.200.000 
Rata-Rata 2000 3.600 7.200.000 
                                                                                                  Lampiran 8. Biaya Pakan 
No Nama Jumlah (Kg) Harga/Kg (Rp) Total Harga 
1 Hamsi 16.500 7.750 127.875.000 
2 Suleha 12.000 7.750 93.000.000 
3 Salang 7.750 7.750 60.062.500 
4 Nasruddin 7.750 7.750 60.062.500 
5 Mustari 7.750 7.750 60.062.500 
6 Wahab 7.750 7.750 60.062.500 
Rata-Rata 7.750 7.750 60.062.500 
7 Bani 6.250 7.750 48.437.500 
8 Alwi 6.250 7.750 48.437.500 
Rata-Rata 6.250 7.750 48.437.500 
9 H. Nusu 5.000 7.750 38.750.000 
10 Amri 5.500 7.750 38.500.000 
Rata-Rata 5.250 7.750 38.625.000 
11 Ambo Masse 17.000 7.000 119.000.000 
12 Anwar 17.000 7.000 119.000.000 
Rata-Rata 17.000 7.000 119.000.000 
13 Ardi 14.250 7.000 99.750.000 
14 Nursida 9.250 7.000 64.750.000 
15 M. Yusuf 7.750 7.000 54.250.000 
16 Arzad 7.750 7.000 54.250.000 
Rata-Rata 7.750 7.000 54.250.000 
17 Dare 6.250 7.000 45.000.000 
18 Sangkala 18.000 7.200 129.600.000 
19 Ramli 15.000 7.200 108.000.000 
20 H. Jarre 10.000 7.200 72.000.000 
21 Johamri 6.000 7.200 43.200.000 
22 Haring 4.750 7.200 34.200.000 
23 Hari 4.750 7.200 34.200.000 
Rata-Rata 4.750 7.200 34.200.000 
 




















                                   




1 Hamsi 60 16.000 960.000 
2 Suleha 45 16.000 720.000 
3 Salang 30 16.000 480.000 
4 Nasruddin 30 16.000 480.000 
5 Mustari 30 16.000 480.000 
6 Wahab 30 16.000 480.000 
Rata-Rata 30 16.000 480.000 
7 Bani 25 16.000 400.000 
8 Alwi 25 16.000 400.000 
Rata-Rata 25 16.000 400.000 
9 H. Nusu 20 16.000 320.000 
10 Amri 20 16.000 320.000 
Rata-Rata 20 16.000 320.000 
11 Ambo Masse 60 16.000 960.000 
12 Anwar 60 16.000 960.000 
Rata-Rata 60 16.000 960.000 
13 Ardi 50 16.000 800.000 
14 Nursida 35 16.000 560.000 
15 M. Yusuf 30 16.000 480.000 
16 Arzad 30 16.000 480.000 
Rata-Rata 30 16.000 480.000 
17 Dare 25 16.000 400.000 
18 Sangkala 75 16.000 1.200.000 
19 Ramli 60 16.000 960.000 
20 H. Jarre 40 16.000 640.000 
21 Johamri 25 16.000 400.000 
22 Haring 20 16.000 320.000 
23 Hari 20 16.000 320.000 
Rata-Rata 20 16.000 320.000 





















No Nama Jumlah (Karung) Harga/Karung (Rp) Total Harga 
1 Hamsi 120 5.000 600.000 
2 Suleha 70 5.000 350.000 
3 Salang 60 5.000 300.000 
4 Nasruddin 60 5.000 300.000 
5 Mustari 60 5.000 300.000 
6 Wahab 60 5.000 300.000 
Rata-Rata 60 5.000 300.000 
7 Bani 50 5.000 250.000 
8 Alwi 50 5.000 250000 
Rata-Rata 50 5.000 250.000 
9 H. Nusu 40 5.000 200.000 
10 Amri 40 5.000 200.000 
Rata-Rata 40 5.000 200.000 
11 Ambo Masse 120 5.000 600.000 
12 Anwar 120 5.000 600.000 
Rata-Rata 120 5.000 600.000 
13 Ardi 100 5.000 500.000 
14 Nursida 70 5.000 350.000 
15 M. Yusuf 60 5.000 300.000 
16 Arzad 60 5.000 300.000 
Rata-Rata 60 5.000 300.000 
17 Dare 50 5.000 250.000 
18 Sangkala 150 5.000 750.000 
19 Ramli 120 5.000 600.000 
20 H. Jarre 80 5.000 400.000 
21 Johamri 50 5.000 250.000 
22 Haring 40 5.000 200.000 
23 Hari 40 5.000 200.000 
Rata-Rata 40 5.000 200.000 




















No Nama Biaya Obat-Obatan (Rp) 
1 Hamsi 2.000.000 
2 Suleha 1.500.000 
3 Salang 1.000.000 
4 Nasruddin 1.000.000 
5 Mustari 1.000.000 
6 Wahab 1.000.000 
Rata-Rata 1.000.000 
7 Bani 850.000 
8 Alwi 850.000 
Rata-Rata 850.000 
9 H. Nusu 750.000 
10 Amri 750.000 
Rata-Rata 750.000 
11 Ambo Masse 2.000.000 
12 Anwar 2.000.000 
Rata-Rata 2.000.000 
13 Ardi 1.800.000 
14 Nursida 1.200.000 
15 M. Yusuf 1.000.000 
16 Arzad 1.000.000 
Rata-Rata 1.000.000 
17 Dare 850.000 
18 Sangkala 2.500.000 
19 Ramli 2.000.000 
20 H. Jarre 1.500.000 
21 Johamri 850.000 
22 Haring 750.000 
23 Hari 750.000 
Rata-Rata 750.000 





















No Nama Biaya Listrik (Rp) 
1 Hamsi 200.000 
2 Suleha 150.000 
3 Salang 100.000 
4 Nasruddin 95.000 
5 Mustari 100.000 
6 Wahab 95.000 
Rata-Rata 97.500 
7 Bani 80.000 
8 Alwi 80.000 
Rata-Rata 80.000 
9 H. Nusu 70.000 
10 Amri 70.000 
Rata-Rata 70.000 
11 Ambo Masse 200.000 
12 Anwar 200.000 
Rata-Rata 200.000 
13 Ardi 180.000 
14 Nursida 120.000 
15 M. Yusuf 100.000 
16 Arzad 95.000 
Rata-Rata 97.500 
17 Dare 80.000 
18 Sangkala 300.000 
19 Ramli 200.000 
20 H. Jarre 130.000 
21 Johamri 80.000 
22 Haring 75.000 
23 Hari 75.000 
Rata-Rata 75.000 




















No Nama Jumlah (orang) Biaya Tenaga Kerja (Rp) 
1 Hamsi 3 3.000.000 
2 Suleha 2 2.000.000 
3 Salang 2 2.000.000 
4 Nasruddin 2 2.000.000 
5 Mustari 2 2.000.000 
6 Wahab 2 2.000.000 
Rata-Rata 2 2.000.000 
7 Bani 2 2.000.000 
8 Alwi 2 2.000.000 
Rata-Rata 2 2.000.000 
9 H. Nusu 2 2.000.000 
10 Amri 2 2.000.000 
Rata-Rata 2 2.000.000 
11 Ambo Masse 3 3.000.000 
12 Anwar 3 3.000.000 
Rata-Rata 3 3.000.000 
13 Ardi 3 3.000.000 
14 Nursida 2 2.000.000 
15 M. Yusuf 2 2.000.000 
16 Arzad 2 2.000.000 
Rata-Rata 2 2.000.000 
17 Dare 2 2.000.000 
18 Sangkala 4 4.000.000 
19 Ramli 3 3.000.000 
20 H. Jarre 2 2.000.000 
21 Johamri 2 2.000.000 
22 Haring 2 2.000.000 
23 Hari 2 2.000.000 
Rata-Rata 2 2.000.000 







Litter  Obat-Obatan  Listrik Tenaga Kerja 
Total Biaya 
Variabel 
1 Hamsi 6000 31.500.000 127.875.000 960.000 600.000 2.000.000 200.000 3.000.000 166.135.000 
2 Suleha 4500 23.625.000 93.000.000 720.000 350.000 1.500.000 150.000 2.000.000 121.345.000 
3 Salang 3000 15.750.000 60.062.500 480.000 300.000 1.000.000 100.000 2.000.000 79.692.500 
4 Nasruddin 3000 15.750.000 60.062.500 480.000 300.000 1.000.000 95.000 2.000.000 79.687.500 
5 Mustari 3000 15.750.000 60.062.500 480.000 300.000 1.000.000 100.000 2.000.000 79.692.500 
6 Wahab 3000 15.750.000 60.062.500 480.000 300.000 1.000.000 95.000 2.000.000 79.687.500 
Rata-Rata 3000 15.750.000 60.062.500 480.000 300.000 1.000.000 97.500 2.000.000 79.690.000 
7 Bani 2500 13.125.000 48.437.500 400.000 250.000 850.000 80.000 2.000.000 65.142.500 
8 Alwi 2500 13.125.000 48.437.500 400.000 250.000 850.000 80.000 2.000.000 65.142.500 
Rata-Rata 2500 13.125.000 48.437.500 400.000 250.000 850.000 80.000 2.000.000 65.142.500 
9 H. Nusu 2000 10.500.000 38.750.000 320.000 200.000 750.000 70.000 2.000.000 52.590.000 
10 Amri 2000 10.500.000 38.500.000 320.000 200.000 750.000 70.000 2.000.000 52.340.000 
Rata-Rata 2000 10.500.000 38.625.000 320.000 200.000 750.000 70.000 2.000.000 52.465.000 
11 Ambo Masse 6000 36.000.000 119.000.000 960.000 600.000 2.000.000 200.000 3.000.000 161.760.000 
12 Anwar 6000 36.000.000 119.000.000 960.000 600.000 2.000.000 200.000 3.000.000 161.760.000 
Rata-Rata 6000 36.000.000 119.000.000 960.000 600.000 2.000.000 200.000 3.000.000 161.760.000 
13 Ardi 5000 30.000.000 99.750.000 800.000 500.000 1.800.000 180.000 3.000.000 136.030.000 
14 Nursida 3500 21.000.000 64.750.000 560.000 350.000 1.200.000 120.000 2.000.000 89.980.000 
15 M. Yusuf 3000 18.000.000 54.250.000 480.000 300.000 1.000.000 100.000 2.000.000 76.130.000 
16 Arzad 3000 18.000.000 54.250.000 480.000 300.000 1.000.000 95.000 2.000.000 76.125.000 
Rata-Rata 3000 18.000.000 54.250.000 480.000 300.000 1.000.000 97.500 2.000.000 76.127.500 
17 Dare 2500 15.000.000 45.000.000 400.000 250.000 850.000 80.000 2.000.000 63.580.000 
18 Sangkala 7500 27.000.000 129.600.000 1.200.000 750.000 2.500.000 300.000 4.000.000 165.350.000 
19 Ramli 6000 21.600.000 108.000.000 960.000 600.000 2.000.000 200.000 3.000.000 136.360.000 
20 H. Jarre 4000 14.400.000 72.000.000 640.000 400.000 1.500.000 130.000 2.000.000 91.070.000 
21 Johamri 2500 9.000.000 43.200.000 400.000 250.000 850.000 80.000 2.000.000 55.780.000 
22 Haring 2000 7.200.000 34.200.000 320.000 200.000 750.000 75.000 2.000.000 44.745.000 
23 Hari 2000 7.200.000 34.200.000 320.000 200.000 750.000 75.000 2.000.000 44.745.000 
Rata-Rata 2000 7.200.000 34.200.000 320.000 200.000 750.000 75.000 2.000.000 44.745.000 
Lampiran 15. Total Biaya Produksi 
No Nama Jumlah Ternak (Ekor) Biaya Tetap  Biaya Variabel Total Biaya Produksi 
1 Hamsi 6000 1.742.166,67 166.135.000 167.877.166,7 
2 Suleha 4500 1.443.027,78 121.345.000 122.788.027,8 
3 Salang 3000 1.041.133,33 79.692.500 80.733.633,33 
4 Nasruddin 3000 1.041.166,66 79.687.500 80.728.666,66 
5 Mustari 3000 1.041.088,89 79.692.500 80.733.588,89 
6 Wahab 3000 1.041.153,84 79.687.500 80.728.653,84 
Rata-Rata 3000 1.041.135,68 79.690.000 80.731.135,68 
7 Bani 2500 907.440 65.142.500 66.049.940 
8 Alwi 2500 907.404,44 65.142.500 66.049.904,44 
Rata-Rata 2500 907.422,22 65.142.500 66.049.922,22 
9 H. Nusu 2000 796.833,32 52.590.000 53.386.833,32 
10 Amri 2000 796.949,99 52.340.000 53.136.949,99 
Rata-Rata 2000 796.891,655 52.465.000 53.261.891,66 
11 Ambo Masse 6000 1.741.976,67 161.760.000 163.501.976,7 
12 Anwar 6000 1.742.022,73 161.760.000 163.502.022,7 
Rata-Rata 6000 1.741.999,7 161.760.000 163.501.999,7 
13 Ardi 5000 1.577.166,66 136.030.000 137.607.166,7 
14 Nursida 3500 1.154.000 89.980.000 91.134.000 
15 M. Yusuf 3000 1.041.133,33 76.130.000 77.171.133,33 
16 Arzad 3000 1.041.095,23 76.125.000 77.166.095,23 
Rata-Rata 3000 1.041.114,28 76.127.500 77.168.614,28 
17 Dare 2500 907.546,67 63.580.000 64.487.546,67 
18 Sangkala 7500 2.053.759,99 165.350.000 167.403.760 
19 Ramli 6000 1.741.990,75 136.360.000 138.101.990,8 
20 H. Jarre 4000 1.295.725,01 91.070.000 92.365.725,01 
21 Johamri 2500 907.478,79 55.780.000 56.687.478,79 
22 Haring 2000 796.903,32 44.745.000 45.541.903,32 
23 Hari 2000 796.783,32 44.745.000 45.541.783,32 
Rata-Rata 2000 796.843,32 44.745.000 45.541.843,32 
 





















1 Hamsi 6000 10.080 17.250 173.880.000 200 3.500 700.000 174.580.000 
2 Suleha 4500 7.380 17.250 127.305.000 160 3.500 560.000 127.865.000 
3 Salang 3000 4.896 17.250 84.456.000 100 3.500 350.000 84.806.000 
4 Nasruddin 3000 4.905 17.250 84.611.250 95 3.500 332.500 84.943.750 
5 Mustari 3000 4.905 17.250 84.611.250 95 3.500 332.500 84.943.750 
6 Wahab 3000 4.896 17.250 84.456.000 100 3.500 350.000 84.806.000 
Rata-Rata 3000 4.900,5 17.250 84.533.625 97,5 3.500 341.250 84.874.875 
7 Bani 2500 4.005 17.250 69.086.250 85 3.500 297.500 69.383.750 
8 Alwi 2500 4.032 17.250 69.552.000 80 3.500 280000 69.832.000 
Rata-Rata 2500 4.018,5 17.250 69.319.125 82,5 3.500 288.750 69.607.875 
9 H. Nusu 2000 3.240 17.250 55.890.000 60 3.500 210.000 56.100.000 
10 Amri 2000 3.204 17.250 55.269.000 65 3.500 227.500 55.496.500 
Rata-Rata 2000 3.222 17.250 55.579.500 62,5 3.500 218.750 55.798.250 
11 Ambo Masse 6000 9.963 17.000 169.371.000 200 3.500 700.000 170.071.000 
12 Anwar 6000 9.972 17.000 169.524.000 200 3.500 700.000 170.224.000 
Rata-Rata 6000 9.967,5 17.000 169.447.500 200 3.500 700.000 170.147.500 
13 Ardi 5000 8.370 17.000 142.290.000 180 3.500 630.000 142.920.000 
14 Nursida 3500 5.616 17.000 95.472.000 110 3.500 385.000 95.857.000 
15 M. Yusuf 3000 4.752 17.000 80.784.000 95 3.500 332.500 81.116.500 
16 Arzad 3000 4.761 17.000 80.937.000 95 3.500 332.500 81.269.500 
Rata-Rata 3000 4.756,5 17.000 80.860.500 95 3.500 332.500 81.193.000 
17 Dare 2500 3.978 17.000 67.626.000 80 3.500 280.000 67.906.000 
18 Sangkala 7500 12.474 14.000 174.636.000 250 3.500 875.000 175.511.000 
19 Ramli 6000 10.260 14.000 143.640.000 200 3.500 700.000 144.340.000 
20 H. Jarre 4000 6.903 14.000 96.642.000 130 3.500 455.000 97.097.000 
21 Johamri 2500 4.275 14.000 59.850.000 80 3.500 280.000 60.130.000 
22 Haring 2000 3.420 14.000 47.880.000 65 3.500 227.500 48.107.500 
23 Hari 2000 3.384 14.000 47.376.000 60 3.500 210.000 47.586.000 
Rata-Rata 2000 3.402 14.000 47.628.000 62,5 3.500 218.750 47.846.750 







Total Biaya Produksi 
(Rp) 
Pendapatan (Rp) 
1 Hamsi 6000 Perusahaan A 174.580.000 167.877.166,7 6.702.833,33 
2 Suleha 4500 Perusahaan A 127.865.000 122.788.027,8 5.076.972,22 
3 Salang 3000 Perusahaan A 84.806.000 80.733.633,33 4.072.366,67 
4 Nasruddin 3000 Perusahaan A 84.943.750 80.728.666,66 4.215.083,34 
5 Mustari 3000 Perusahaan A 84.943.750 80.733.588,89 4.210.161,11 
6 Wahab 3000 Perusahaan A 84.806.000 80.728.653,84 4.077.346,16 
Rata-Rata 3000 Perusahaan A 84.874.875 80.731.135,68 4.143.739,32 
7 Bani 2500 Perusahaan A 69.383.750 66.049.940 3.333.810 
8 Alwi 2500 Perusahaan A 69.832.000 66.049.904,44 3.782.095,56 
Rata-Rata 2500 Perusahaan A 69.607.875 66.049.922,22 3.557.952,78 
9 H. Nusu 2000 Perusahaan A 56.100.000 53.386.833,32 2.713.166,68 
10 Amri 2000 Perusahaan A 55.496.500 53.136.949,99 2.359.550,01 
Rata-Rata 2000 Perusahaan A 55.798.250 53.261.891,66 2.536.358,345 
11 Ambo Masse 6000 Perusahaan B 170.071.000 163.501.976,7 6.569.023,33 
12 Anwar 6000 Perusahaan B 170.224.000 163.502.022,7 6.721.977,27 
Rata-Rata 6000 Perusahaan B 170.147.500 163.501.999,7 6.645.500,3 
13 Ardi 5000 Perusahaan B 142.920.000 137.607.166,7 5.312.833,34 
14 Nursida 3500 Perusahaan B 95.857.000 91.134.000 4.723.000 
15 M. Yusuf 3000 Perusahaan B 81.116.500 77.171.133,33 3.945.366,67 
16 Arzad 3000 Perusahaan B 81.269.500 77.166.095,23 4.103.404,77 
Rata-Rata 3000 Perusahaan B 81.193.000 77.168.614,28 4.024.385,72 
17 Dare 2500 Perusahaan B 67.906.000 64.487.546,67 3.418.453,33 
18 Sangkala 7500 Perusahaan C 175.511.000 167.403.760 8.107.240,01 
19 Ramli 6000 Perusahaan C 144.340.000 138.101.990,8 6.238.009,25 
20 H. Jarre 4000 Perusahaan C 97.097.000 92.365.725,01 4.731.274,99 
21 Johamri 2500 Perusahaan C 60.130.000 56.687.478,79 3.442.521,21 
22 Haring 2000 Perusahaan C 48.107.500 45.541.903,32 2.565.596,68 
23 Hari 2000 Perusahaan C 47.586.000 45.541.783,32 2.044.216,68 
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